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I.1  Judul 
Perencanaan Sungai Jingah Waterfront di Banjarmasin dengan 
Pengembangan Potensi Alam. 
Arti kata: 
Pengembangan : proses/cara/perbuatan mengembangkan 
Mengembangkan : membuka lebar-lebar atau membentangkan, menjadikan 
besar atau menjadikan maju 
Pengembangan merupakan suatu usaha atau proses kegiatan untuk menjadi 
lebih maju atau lebih berkembang daripada sebelumnya. 
Pengertian Judul : 
Sungai merupakan jalan air alami. Laluan air melalui sungai merupakan cara 
biasa air hujan yang turun di daratan untuk mengalir ke laut atau 
takungan air yang besar seperti danau. Sungai terdiri dari beberapa 
bagian, bermula dari mata air yang mengalir ke anak sungai. 
Beberapa anak sungai akan bergabung untuk membentuk sungai 
utama. Aliran air biasanya berbatasan dengan kepada saluran 
 xiv
dengan dasar dan tebing di sebelah kiri dan kanan. Penghujung 
sungai dimana sungai bertemu laut dikenali sebagai muara sungai.1 
Sungai Jingah adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Banjarmasin 
Utara, Banjarmasin yang termasuk dalam BWK Khusus pada 
RUTRK 2001-20112. 
Kawasan Waterfront sebagai area pertemuan antara daratan dan perairan 
(Ir. Hendro Pranoto Susilo, MPw. Dan Ir. Totok Priyanto ).  
Waterfront menurut A.S Hornby juga pertemuan antara darat dan 
sisi perairan, bagian dari kota yang berbatasan dengan laut, danau, 
sungai (dalam konteks ini riverfront) dan sejenisnya3. 
Banjarmasin adalah ibukota propinsi Kalimantan Selatan, yang juga 
merupakan kota yang sebagian besar dilalui oleh sungai. 
Konsep alam sebagai dasar perencanaan tidak hanya pada penyelesaian 
dengan desain fisik tetapi juga pada desain kawasan dengan 
meminimalkan perusakan lingkungan, sehingga yang terjadi 
kemudian adalah keseimbangan antara kondisi lingkungan sebelum 
dibangun dan setelah dibagun. Hal ini diperlukan mengingat lokasi 
di Kel. Sungai Jingah difungsikan sebagai daerah respan air bagi 
wilayah Banjar Utara, sehingga diharapkan segala pembangunan 
disana tidaka akan mengubah iklim secara makro. 
“Perencanaan Sungai Jingah Waterfront di Banjarmasin dengan 
Pengembangan Potensi Alam” merupakan perencanaan bentuk konsepsi 
transisional antara bangunan dan kawasan (building-district) yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi alam Sungai Jingah sebagai wadah 
pemenuhan kebutuhan penyegaran kembali daya kreasi manusia dengan 
berinteraksi sosial bagi masyarakat kota Banjarmasin pada kesatuan wadah 
fisik, lingkungan binaan dalam desain fungsi rekreasi yang berkarakter 
semangat remaja. 
 
I.2  Latar Belakang Permasalahan 
I.2.1. Konteks kultural dan sosial akan menentukan sistem aktivitas atau 
kegiatan manusia (Murphy dalam Sarwono, 1984) 
                                                 
1 Wikimedia, Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia 
2 RUTRK Banjarmasin 2001-2011 
3 TGA Eki Arsita Rizki.2005 
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Hirarki usia pada manusia adalah tua-muda, kedua golongan ini 
membentuk suatu kepribadian yang berkesinambungan dari usia muda 
menuju usia tua, dari kepribadian anak kemudian remaja menuju proses 
kedewasaan dengan berbagai pengalaman yang akan dihadapi oleh semua 
manusia hidup. Remaja sebagai golongan manusia yang berada pada masa 
puberitas merupakan fase penting bagi kita semua dimana kepribadian diri 
kita mulai ditempa, dididik, diolah, diatur untuk menjadi manusia yang 
berperilaku dan berkepribadian yang baik. Remaja ini dapat menarik 
perhatian kita dalam hal keingin tahuan terhadap ilmu, seni, semangat yang 
besar dan kreativitas. Perkembangan remaja saat ini sangat berbeda pada 
setiap masa yang dilalui oleh masing-masing individu. Pengertian remaja 
secara subjektif menjadi sebuah kesimpulan mengenai karakter remaja pada 
umumnya, maka pada tahapan menganalisa karakter penelusuran pribadi 
remaja ini diaplikasikan sebagai karakter desain yang berjiwa muda.  
Penulis mengangkat permasalahan suatu pembentukan interaksi sosial 
yang lebih bermakna, sehat dan berkualitas bagi masyarakat kota 
Banjarmasin agar selalu tersemangati dengan jiwa remaja yang unik. Namun 
dilema globalisasi yang telah terjadi memunculkan suatu pergeseran moral 
dan budaya negatif dari kehidupan kota bagi masyarakat kota. Maka keadaan 
yang demikian memerlukan dukungan yang besar dan perhatian lebih dari 
masyarakat luas.  
Remaja Banjar, kawula muda yang berdarah Banjar, menjadi salah satu 
gagasan pendukung konsepsi karakter desain yang direncanakan oleh 
penulis. Karena penjelajahan subjek dan objek studi sebagai isu yang 
dimunculkan adalah sebagai berikut : 
Karakteristik perkembangan remaja yang dapat memberikan 
semangat yang menyenangkan bagi semua usia masyarakat, 
seperti upaya dalam mencapai angan-angan, kebingungan untuk 
mencari jati diri, keinginan untuk mengkhayal (menjelajah dan 
berpetualang), keinginan mencoba segala sesuatu dan aktivitas 
berkelompok.  
(Prof.Dr. Mohammad Ali, dan Prof.Dr.  Mohammad Asrori, 2005) 
Kondisi kehidupan sosial remaja Banjar di kota Banjarmasin menjadi 
golongan masyarakat kelas dua yang kurang mendapatkan perhatian baik 
dari orang tua, masyarakat pada umumnya, atau pemerintah kota. Hal ini 
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Gbr 3. Museum Waja Kaputing sebagai 
contoh ciri arsitektur lokal rumah Banjar 
Sumber : dokumentasi pribadi 
didasari oleh penyediaan wadah interaksi sosial yang belum tersedia secara 








Pada dokumentasi yang diambil penulis terlihat suasana masyarakat 
kalangan remaja yang menikmati kegiatan beristirahat setelah jogging di pagi 
hari pada lingkungan Jalan Sudirman. Setting wadah olahraga mereka secara 
aksesibilitas kurang terpenuhi karena mengganggu pengendara kendaraan 
yang melalui jalan itu serta keamanan masyarakat ketika melakukan 
olahraga. Fenomena yang ada, merupakan salah satu bentuk contoh ketidak 
tersedianya wadah berolahraga dan berinteraksi secara nyaman bagi 
manusia. 
Kota Banjarmasin sebagai setting merupakan objek yang direncanakan 
sesuai kebutuhan masyarakat kota. Setting sebagai lingkungan binaan bukan 
sebagai objek eksploitasi manusia, sedangkan kedudukannya seimbang 
dengan kebutuhan manusia (simbiose). Sehingga desain arsitektur dapat 
mencapai kelangsungan hidup di alam ini dengan seimbang, sinergis dan 
berkelanjutan. 
Kota Banjarmasin, dijuluki sebagai kota 
seribu sungai. Kota ini memiliki suatu keunikan 
tersendiri yang ada di Indonesia, karena banyak 
dilalui oleh aliran sungai. Kekhas-an budaya Banjar 
dan kota yang dilewati aliran sungai-sungai dinilai 
sebagai potensi kota yang memiliki karya arsitektur 
lokal ini dengan memberikan wacana dan 






Gbr 5. suasana riverfront di sepanjang 
tepian  sungai Martapura 




















Gambaran umum mengenai potensi kota Banjarmasin adalah sebagai 
berkut : 
a) Kehidupan sungai sebagai kultur budaya kota Banjarmasin 
Banjarmasin digelari kota air, dialiri banyak 
sungai besar dan kecil. Budaya sungai terus 
berkembang, memberikan corak budaya 
tersendiri dan menarik. Dari gambaran visual 
yang ditangkap penulis dapat dieksplorasi 
lebih banyak mengenai peran sungai bagi 
masyarakat Banjar seperti untuk 
alternatif bertransportasi, pemukiman 









b) Potensi alam (lingkungan hayati) sebagai permasalahan yang belum 
dikembangkan secara maksimal. 
Gbr 6. Suasana kehidupan masyarakat Banjar  
di tepi sungai. 
Sumber : dokumentasi pribadi 
Gbr 7. Setting kehidupan masyarakat Banjar 
yang berada bermula dari tepi sungai. 
Sumber : dokumentasi pribadi 
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Keadaan alam yang sangat menarik 
berupa aliran sungai-sungai belum diolah 
secara maksimal oleh masyarakat Banjar, 
sedangkan kondisi yang demikian dapat 
memberikan kontribusi yang besar bagi 
masyarakat tersebut. Selain untuk 
melestarikan lingkungan alam, dapat 
dimanfaatkan sebagai fungsi ruang kota 
yang berorientasi pada sungai. Kendala 
dalam pengolahan potensi kota adalah belum terbangunnya ruang publik 
atau ruang komunal yang menampung kegiatan masyarakat Banjar. 
Paparan konteks kultural dan gambaran umum potensi kota tersebut 
membangun project idea perencanaan kawasan yang dihubungkan antara 
pelaku pengguna dan objek tema adalah pemenuhan kebutuhan wadah 
interaksi sosial atau ruang bersama untuk menghibur diri dari aktivitas yang 
menjemukan bagi masyarakat di kota Banjarmasin. Kebutuhan ruang 
bersama, seperti ruang komunal diterapkan dengan prinsip respon behavioral 
sesama warga kota. Hal ini sesuai dengan faktor sosiologis manusia sebagai 
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain, agar pada suatu perencanaan 
kawasan mikro antara bangunan yang didesain harus mampu memberikan 
dampak baik bagi lingkungan sekitar dalam suatu kawasan tertentu. 
Dilema globalisasi akan pertumbuhan pusat perbelanjaan memberikan 
dampak negatif berupa budaya konsumtif yang mempengaruhi perilaku 
remaja dan masyarakat Banjar. Hal ini merupakan kendala disamping kondisi 
lingkungan yang perlu penyelesaian. Upaya pengalih budaya konsumtif pada 
project idea adalah memberikan perhatian suatu wadah bersantai yang 
murah, mempunyai misi pendidikan dan mengekspresikan suatu kesenangan 
diri yang rekreatif. 
Paparan masalah dan gambaran umum kota Banjarmasin di atas 
mengarah pada identifikasi masalah primer yang harus diselesaikan secara 
bersamaan dengan metode-metode perancangan yang menggabungkan 
konsepsi fungsional, performansi dan aspek arsitektural. Paradigma kota 
Banjarmasin saat ini, memiliki kompleksitas masalah perkotaan yang harus 
diselesaikan seperti keadaan masalah polusi udara akibat penebangan 
hutan, timbulnya bencana Lumpur, polusi air pada sungai Martapura yang 
Gbr 8. suasana riverfront dengan 
pemukiman tepi sungai dan lahan 
hijau disekitarnya 
Sumber : dokumen pribadi 
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banyak diberitakan saat ini. Isu-isu ini merupakan fokus basic idea  dengan 
perbaikan lingkungan dengan ecologically sustained design yang berkonsep 
waterfront pada peruangan makro serta peruangan yang mikro yang 
berkarakter remaja.  
 
I.2.2. Pengembangan Potensi Alam dengan Waterfront Development 
Wilayah perairan dan kelautan merupakan suatu ruang yang apabila 
diolah akan menghasilkan suatu ruang untuk dapat beraktivitas sama halnya 
dengan ruang yang ada didaratan. Beberapa negara di dunia pun telah 
merealisasikan adanya pemanfaatan dan penataan tata ruang pada kawasan 
perairan dalam rangka peningkatan pembangunan berbasis kelautan, seperti 
Jepang dan Amerika Serikat. Dalam hal ini menunjuk suatu konsep 
waterfront yang merupakan solusi konsep pembangunan yang mendaya 
gunakan perairan ditepi daratan, dimana pengertian waterfront adalah area 
pertemuan antara daratan dan perairan (Hornby,1972; Hendro Pranoto 
dkk,1993).  
Terbentuknya waterfront merupakan keadaan visual yang mampu 
dirasakan manusia dari pemandangan alamiah maupun buatan, seperti 
halnya tepi sungai, tepi pantai, tepian waduk. Paradigma alam di kota 
Banjarmasin menjadi salah satu kota di Indonesia yang terbentuk dari 
kekompleksitasan pulau yang terbentuk dari gejala alam dengan proses 
pembentukan pulau di tengah sungai. Dengan demikian Sungai Martapura 
merupakan bagian dari sejarah kota yang sama tuanya dengan usia kota 
Banjarmasin sendiri.  Kelurahan Sungai Jingah yang dilewati sungai 
Martapura di kota Banjarmasin sebagai salah satu urat nadi bagian 
kehidupan masyarakat Banjar.  
Ide pengembangan Sungai Jingah sebagai kawasan yang lebih 
fungsional, memerlukan gagasan utopis yang melihat elemen air sebagai 
bagian terpenting dalam menciptakan suatu ’city planning’. Membendung 
Sungai Martapura pada segmen kelurahan Sungai Jingah (dengan asumsi 
perhitungan tertentu) yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya ikan, 
dermaga transportasi klotok atau fungsi wisata lainnya dan treatment darat. 
Dilakukan dengan upaya pemanfaatan dan pengalihan fungsi DAS (Daerah 
Aliran Sungai) yang ada pada segmen tersebut menjadi perencanaan Sungai 
Jingah Waterfront. Penggalan Sungai Martapura tersebut masuk dalam BWK 
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III dan BWK VI yang direncanakan sebagai peruntukan kawasan pemukiman, 
jasa dan perdagangan, pendidikan, perkantoran dan kawasan resapan air, 
wisata alam dan olahraga. 
Konsep waterfront ini menjembatani gagasan pemikiran Kisho 
Kurokawa, Kiyonori Kikutae, yang seolah tidak ada batasan lagi antara 
daratan dan lautan. Konsepsi ini mendukung main idea yang bertopik konteks 
kultural budaya dan sosial di Banjarmasin dengan setting urban waterfront 
sebagai bagian dari ruang kota. 
Pengembangan dan pembangunan waterfront yang dimaksudkan 
dalam penataan salah satu segmen di kota Banjarmasin adalah sebagai 
suatu model pembangunan yang sangat peduli pada lingkungan, sehingga 
dengan pembangunan riverfront atau waterfront yang dibangun adalah 
desain bangunan dan pola perencanaan kawasan yang teridentifikasi 
sebagai bangunan yang sinergis dengan kondisi ekologi setempat. 
Aktivitas yang dikembangkan pada area waterfront tidak terlepas dari 
potensi-potensi yang dimiliki kawasan. Potensi ini juga akan mempengaruhi 
motivasi pengembangan konsep waterfront yang memunculkan ide-ide fungsi 
ruang yang dikembangkan lengkap dengan fungsi-fungsi pendukungnya. 
Fungsi-fungsi yang dikembangkan pada fasilitas kawasan tepian 
air antara lain : fungsi transportasi dengan sarana dan prasarana 
pendukungnya, marina dengan segala fasilitasnya, fasilitas 
perdagangan dan jasa ekonomi, fasilitas perindustrian, fasilitas 
perkantoran, perumahan hunian, apartemen, sarana pendidikan, 
shopping center, sarana kesehatan, sarana peribadatan, restoran, 
area rekreasi, waterpark, sport club, cagar alam, cagar budaya 
serta yang lainnya. Fasilitas-fasilitas tersebut akan lebih 
menguntungkan apabila dibuat sehingga mendukung dan terpadu. 
Dengan demikian pada area waterfront dapat dihubungkan area-
area dengan fungsi kegiatan campuran (multi/mix use 
development). 




I.2.3. Sungai Martapura sebagai Pembangunan Waterfront Kota 
Banjarmasin 
Paradigma fungsi Sungai Martapura di kelurahan Sungai Jingah 
Banjarmasin dikembangkan sesuai kondisi dan situasi. Bukan hanya sebagai 
punggung kota menjadikan sungai hanya menjadi elemen sekunder dari 
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kawasan secara mikro dan kota secara makro yang dapat diindikasikan dari 
beberapa segmen amatan pada objek kawasan Sungai Jingah. Observasi 
(2006) menunjukkan bahwa sungai difungsikan sebagai pembuangan limbah 
rumah tangga dan aktivitas metabolisme masyarakat sehari-hari (segmen 
hulu sungai-Sungai Martapura), sampah (segmen Pasar Lama), permukiman 
liar bantaran sungai di area Kuin Besar serta sederet catatan citra negatif 
lainnya. Pada hakekatnya sungai mempunyai nilai potensial yang dapat 
menimbulkan akses positif dibandingkan hanya sekedar tempat 
‘pembuangan’ dan ‘ruang belakang’ yaitu sebagai ‘setting orientasi’. 
Basic idea berawal dari wacana ekologi lingkungan sungai yang 
berkesinambungan dengan manusia sebagai pengguna alam -sebagai 
ungkapan awal tujuan yang hendak dicapai- mencoba mengubah secara 
segmental penggal Sungai Martapura di kelurahan Sungai Jingah menjadi 
project idea yang diharapkan dapat menggugah pemerintah kota 
Banjarmasin dan dapat diaplikasikan pada penggal Sungai Martapura yang 
lain. Basic idea ini mengambil segmen kawasan Sungai Jingah yang terletak 
disebelah timur laut pusat kota Masjid Sabilal berada di Kelurahan Sungai 
Jingah. Daerah sekitar aliran sungai akan dikembangkan menjadi peruntukan 
ruang bersama (ruang komunal), ekonomi dan sosiokultural dalam wadah 
Sungai Jingah Waterfront. Secara esensial mengandung makna bahwa 
aktivitas yang diwadahi substansinya berkaitan dengan air (dalam hal ini 
diartikan sebagai tempat hidup ikan), pemberdayaan masyarakat (dengan 
upaya menangkap/mengambil manfaat potensi air, misal : budidaya ikan, 
usaha klotok), ekonomi (sebagai potensi income Kota/PAD) serta budaya 
(sebagai salah satu alternatif ‘menikmati sajian seni khas Banjar’). 
Gagasan desain yang akan diterapkan pada konteks Perencanaan 
Sungai Jingah Waterfront di Banjarmasin dengan Pengembangan Potensi 
Alam adalah konsep building district, yaitu konsepsi transisional antara 
bangunan dan kawasan. Konsep kawasan mikro yang sinergis ini digunakan 
sebagai materi dasar yang secara esensial akan diterapkan dalam desain.  
Sungai sebagai konsep lansekap alami dengan nuansa air memberikan 
desain untuk media relaksasi dan bertujuan sebagai rangcangan yang 
memberikan respon behavioral, agar penyegaran pikiran dalam rekreasi dan 
hiburan dapat terwujud. Potensi desain alam ini telah dimiliki oleh kota 
Banjarmasin sebagai kota seribu sungai. 
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Potensi dan kultur budaya yang sudah mengakar bagi masyarakat 
Banjar telah memberikan kontribusi bagi kota itu sendiri. Tetapi bila melihat 
kemajuan jaman dan era globalisasi kontribusi yang demikian kurang 
dimanfaatkan secara maksimal, sehingga perlu usaha perbaikan untuk 
memberikan gambaran wadah hiburan bagi kebutuhan secara psikis dan 
sosial masyarakat Banjar. Pemerintah Kota Banjarmasin dan masyarakat 
secara luas perlu memperhatikan kebutuhan sekunder seperti hiburan bagi 
remaja Banjar dan masyarakat kota umumnya sebagai upaya mengarahkan 
pembentukan pribadi remaja yang lebih berbudaya begitu juga kebutuhan 
beristirahat secara ekonomis bagi masyarakat umum.  
 
I.3  Permasalahan dan Persoalan 
I.3.1 Permasalahan 
Membangun rumusan konsep perencanaan dan perancangan ” 
Perencanaan Sungai Jingah Waterfront di Banjarmasin dengan 
Pengembangan Potensi Alam ” secara keseluruhan, meliputi : 
a. Penataan makro, yaitu penataan kawasan DAS (Daerah Aliran 
Sungai) bagi citra kota Banjarmasin sebagai kota budaya, pariwisata 
dan perdagangan.  
b. Penataan mikro, yaitu penataan segmental pembangunan kawasan 
mikro –sebagai rancang bangun arsitektur- yang meliputi ungkapan 
peruntukan (kawasan fungsional) berdasarkan potensi fisik dan non 
fisik, lingkungan binaan dalam hubungan pengembangan rekreasi 
dengan zona orientasi pada sungai sebagai bentuk transformasi 
kebutuhan penyegaran kembali daya kreasi manusia dengan media 
interaksi sosial bagi masyarakat kota dan remaja khususnya, untuk 
mengangkat potensi alam di Banjarmasin sebagai media rekreasi 
berwawasan lingkungan dan sebagai ruang terbuka.  
 
I.3.2 Persoalan 
Perumusan persoalan yang muncul pada tema ”Perencanaan 
Sungai Jingah Waterfront di Banjarmasin dengan Pengembangan Potensi 
Alam” : 
a. Penataan Makro 
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penetapan pemilihan komponen-komponen fungsional dan penataan 
sinergis yang mendukung citra-kota Banjarmasin secara khusus pada 
segmen/penggal Sungai Martapura di dalam kegiatan-kegiatan 
sebagai kota pariwisata dan perdagangan. 
· Mengangkat potensi kota untuk merumuskan konsep penentuan 
lokasi dan site untuk penempatan sebuah fasilitas rekreasi Sungai 
Jingah Waterfront, sehingga site tersebut maupun lingkungannya 
mampu mendukung penataan fungsional sebagai pengembangan 
rekreasi dengan zona orientasi sungai bagi masyarakat Banjar. 
b. Penataan mikro 
pemilihan dan penataan komponen fungsional (sebagai kawasan 
segmental) pada segmen atau penggal Sungai Martapura yang 
mendukung perilaku-kebiasaan (behavioral setting sebagai wadah 
sosio-kultural) masyarakat sekitarnya yang mendukung potensi 
kegiatan dan lingkungan sekitarnya (rekreasi, perdagangan, 
tranportasi air dan wisata budaya). 
· Pengolahan site tapak yang tepat dengan memanfaatkan potensi, 
mengoptimalkan ruang terbuka dan kebebasan sirkulasi serta 
memperhatikan faktor-faktor yang datang dari dalam dan 
lingkungan sehingga mendukung tujuan perencanaan dan fungsi 
bangunan. 
· Sebuah perencanaan ruang publik yang berorientasi pada sungai 
dan rekreasi menjadi sebuah tempat bagi anak-anak, remaja dan 
usia dewasa untuk bersosialisasi yang dibangun dengan 
pengolahan kawasan mikro yang meliputi penentuan konsep 
orientasi, tata massa, penampilan bangunan, dan landscape, 
sehingga dapat menuangkan ekspresi kegembiraan dan 
berinteraksi sosial serta memberikan rancang bangun yang 
berkarakter remaja sebagai langkah awal penerapan perilaku 
positif terhadap lingkungan binaan. 
· Membangun rumusan konsep peruangan meliputi penentuan 
besaran, dimensi, material, dan variabel kebutuhan ruang yang 
secara optimal mampu mewadahi fungsi yang terjadi didalamnya. 
 
I.4  Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
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I.4.1 Tujuan 
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan wadah rekreasi 
dan ruang publik yang berorientasi pada sungai menjadi sebuah tempat 
berinteraksi sosial bagi masyarakat Banjar pada kesatuan wadah fisik, 
lingkungan binaan dalam penataan atau rancang  bangun  arsitektur  
sepanjang  Sungai  Martapura  di  segmen  kelurahan  Sungai Jingah - 
potensi dan keberadaan mulai hulu sampai hilir Sungai Martapura 
sebagai komponen kota - dalam upaya penambahan-nilai citra-kota 
Banjarmasin.  
I.4.2 Sasaran 
Untuk mencapai tujuan diatas sebagai wadah yang ideal bagi 
pembinaan dan pengembangan rekreasi berwawasan lingkungan maka 
beberapa hal yang perlu dilakukan sebagai tahapan awal perencanaan 
dan perencangan, yang meliputi : 
· Menyusun konsep penentuan lokasi dan site 
· Menyusun konsep pengolahan site 
· Menyusun konsep penataan dan pengolahan massa 
· Menyusun konsep peruangan, baik pada ruang luar yang berorientasi 
pada point of interest kawasan berupa tepi sungai dan ruang dalam 
yang memberikan konsep respon behavioral pada karakter subyek 
remaja. 
· Mengekspresikan suasana atau karakter ruang komunal yang 
berkonsep remaja. 
· Menyusun konsep tampilan bangunan. 
· Menyusun konsep pemilihan struktur, sistem utilitas dan material 
bangunan. 
 
I.5  Metodologi dan Strategi 
Adalah cara atau metode penyelesaian masalah yang meliputi 
metode penjabaran masalah, pendataan, pengolahan data, dan metode 
analisa. 
I.5.1. Tahap Eksplorasi dilakukan pengumpulan data, dengan cara observasi 
dan survey ke lapangan, cara empiris dengan wawancara, dan studi 
literatur.  
a.    Observasi dan Survey meliputi: 
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· Observasi dan survey eksisting site 
· Survey mengenai perkembangan wisata lingkungan di kota 
Banjarmasin. 
b.    Wawancara, meliputi wawancara mengenai perkembangan 
wadah rekreasi dan berkreativitas bagi masyarakat kota di kota 
Banjarmasin 
c.   Studi literatur meliputi: 
· Peraturan daerah yang terangkum dalam RUTRW dan 
RUTRK Banjarmasin. 
· Literatur yang mendukung tinjauan mengenai konsep 
rancang bangun. 
· Literatur yang menunjang pembahasan secara arsitektural. 
· Karya ilmiah (konsep/skripsi) yang telah ada sebelumnya, 
baik yang terdapat di UNS maupun di luar UNS. 
I.5.2. Tahap Konsepsi dengan pengolahan data; data dan informasi yang 
diperoleh melalui survey, wawancara dan studi literatur dipilih dan 
dikelompokkan sesuai tema. Data yang telah dikelompokkan tersebut 
dipaparkan melalui tinjauan mengenai rekreasi dan kriteria hiburan bagi 
masyarakat kota, tinjauan konsep waterfront dan tinjauan kondisi dan 
potensi Kota Banjarmasin.  
I.5.3. Tahap Desain Approach merupakan pembahasan awal dari eksplorasi 
dan pengongsepan menjadi pendekatan konsep desain yang jelas. Hal ini 
dilakukan dengan cara  menganalisa dan mensintesa, yaitu : 
a.  Mengidentifikasikan unsur dan masalah-masalah yang berkaitan 
serta menunjang tujuan pembahasan. 
b. Data dan informasi yang telah diolah menjadi tinjauan, 
diidentifikasi dan dianalisa untuk mendapatkan konsep 
perencanaan dan perancangan ”Perencanaan Sungai Jingah 
Waterfront di Banjarmasin dengan Pengembangan Potensi 
Alam”. 
Adapun metode pendekatan yang dilakukan adalah : 
· Keruangan / Spasial 
Menganalisa gejala-gejala yang bersifat meruang, melalui 




Menganalisis keadaan fisik wilayah perencanaan dan daerah 
sekitarnya serta kondisi non fisik melalui suatu uraian dan 
penjelasan baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif 
dalam bentuk tulisan maupun penganalisaan. 
· Normatif 
Metode pendekatan yang didasarkan pada norma-norma 
atau kaidah yang ada untuk menilai kondisi sekarang untuk 
menentukan pengembangan di masa mendatang. 
I.5.4. Tahap Desain, yaitu proses akhir yang menyimpulkan dari tahap 
eksplorasi, pengongsepan dan desain approach menjadi suatu desain 
final yang dapat dipresentasi dengan konsep bangunan yang telah 
direncanakan.  
Dari hasil rekomendasi analisis tahapan-tahapan diatas, maka 
selanjutnya dirumuskan konsep-konsep dasar perencanaan dan strategi 
penanganan untuk mengantisipasi substansi sinthesis dari proses analisis 
tersebut di atas. Hasil akhir dari seluruh proses tersebut adalah berupa 
rumusan Perencanaan ”Perencanaan Sungai Jingah Waterfront di 
Banjarmasin dengan Pengembangan Potensi Alam” yang didesain dalam 
sebuah building district dengan desain yang aplikatif. 
 
I.6  Sistematika Pembahasan 
1. Bab I  
Mengungkapkan permasalahan dan persoalan mengenai 
“Perencanaan Sungai Jingah Waterfront” melalui pengungkapan latar 
belakang masalah, tujuan dan sasaran yang akan dicapai serta 
dilengkapi dengan batasan, metode perencanaan dan perancangan 
dan sistematika pembahasan. 
2. Bab  II   
Mengemukakan tinjauan teori mengenai pokok-pokok pembahasan 
dalam aspek arsitektural dalam perencanaan dan perancangan baik 
gambaran empirik, teoretik dan preseden.  
3. Bab  III  
Mengungkapkan data dan informasi lapangan meliputi tinjauan umum 
kota Surakarta serta kondisi existing kawasan perencanaan dan 
mengungkapkan potensi, prospek dan kendala yang ada. Kesimpulan 
yang didapat merupakan arahan perancangan yang sistemik (konsep 
perencanaan). 
4. Bab  IV   
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Mengemukakan pembahasan ”Perencanaan Sungai Jingah 
Waterfront di Banjarmasin dengan Pengembangan Potensi Alam” 
tentang pendekatan konsep melalui pemprograman fungsional, 
performansi dan arsitektur yang direncanakan. 
5. Tahap  V   
Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan yang 
merupakan hasil akhir dari proses konsepsi, analisa dan desain 





Bab ini mengemukakan teori-teori yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan, yaitu teori ruang publik, rekreasi, budaya dan karakter remaja 
pada kawasan waterfront sebagai bentuk penilaian terhadap morfologi kota. 
Gambaran teoretik, empirik dan preseden sebagai acuan desain project idea 
yang dibutuhkan bagi masyarakat Banjar. Teori-teori ini melandasi arahan desain 
yang komunikatif, berkarakter dan sesuai untuk masyarakat urban di 
Banjarmasin.  
 
II.1 Ruang Publik Sebagai Fasilitas Ruang Kota  
Daerah publik (public domain) adalah daerah yang digunakan 
bersama dimana warga bertemu dan menggunakan ruang kota pada 
territorial  tertentu dalam sebuah suasana kebebasan (freedom) dan 
kesamaan derajat (equality) (Andy Siswanto, Dalam Santosa Budi, 1997). 
Ruang publik adalah ruang bagi representasi kepentingan masyarakat, 
sebagaimana makna dan tujuan akhir urban design adalah menciptakan 
ruang publik (public space). 
Penggunaan kata public domain menurut Roger Scruton (dalam 
Public Space, 1992) untuk mendefinisikan atau menunjukkan lokasi yang : 
· Terencana, walaupun sedikit kapasitas ruang yang tersedia. 
· Setiap orang dapat mencapainya 
· Didalamnya didapati pertemuan antar pengguna individual, yang 
pertemuan ini dapat bersifat sengaja atau tidak diharapkan. 
· Tingkah laku dari masing-masing individu dapat dijadikan subyek dari 
peraturan atau norma-norma dari masyarakat sosial. 
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II.1.2. Ruang Publik dalam Konteks Urban Waterfront 
Pengertian ruang publik terkait dengan pengertian yang sejenis dalam 
konteks perkotaan, yaitu ruang urban, ruang perkotaan, ruang terbuka kota, 
ruang terbuka alami kota dan sebagainya. 
Istilah tersebut merupakan terjemahan dari urban space, open space, 
dan natural open space. Batasan yang diambil adalah berada koridor 
pengertian urban oleh Bintarto (1997:8-9). 
· Shirvani (1985: 27) mendefinisikan ruang terbuka perkotaan sebagai 
semua bentuk bentang darat (terjemahan dari landscape) dan 
benteng keras (terjemahan dari hardscape), yang berupa jalan, trotoar 
dan sejenisnya), taman dan ruang rekreasi dalam wilayah urban. 
· Madanipour (1995; 148) menyebutkan bahwa ruang publik dapat 
didefinisikan sebagai ruang yang terbuka bagi semua orang untuk 
mengaksesnya dan beraktivitas di dalamnya, yang mana ruang 
tersebut disediakan dan dikelola oleh badan umum sesuai kebutuhan 
umum. 
· Spreiregen (1965) menjelaskan pengertian ruang urban, sebagai 
ruang yang dibentuk oleh fasade bangunan dan lantai kota (yang 
biasanya merupakan bentang keras, seperti aspal, paving, dsb). 
Ruang ini bisa berupa plaza yang hanya merupakan bentukan dari 
ruang sela sekelompok bangunan kantor atau sebuah persimpangan 
yang kompleks dan keseluruhannya dimiliki oleh kendaraan bermotor. 
Ia menjelaskan definisi tipologi ruang ini dengan 
memperbandingkannya terhadap ruang terbuka alami kota. 
· Cantanese et al (1979: 105) tidak memberikan definisi ruang publik 
secara pasti, namun ia menyebutkan bahwa setiap kebudayaan 
mempunyai suatu ruang publik dengan tujuan tertentu. Misalnya 
Agora pada jaman Yunani, digunakan untuk melayani kepentingan 
umum, perdagangan dan merupakan pusat kegiatan-kegiatan usaha 
dan politik atau alun-alaun pada abad pertengahan di eropa, sebagai 
tempat perdagangan. Lapangan kota abad renaissance yang 
merupakan perbaikan dari alun-alun abad pertengahan, namun 
ditambahkan monumen-monumen dan air mancur. Sedangkan pada 
jaman Baroque, lapangan kota sarat akan media peringatan peristiwa 
penting, seperti patung, tugu, pintu-pintu lengkung dan sebagainya. 
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Ada beberapa aspek dalam mendefinisikan ruang publik. Pengertiam 
publik mempunyai lawan kata privat. Publik dikonotasikan sebagai 
”umum” atau ”bersama”, sedagkan privat dikonotasikan sebagai 
”individu”. 
Dalam konteks urban waterfront konotasi privat dan publik juga 
menyangkut aspek kepemilikan. Ruang-ruang yang terdapat dalam 
bangunan milik privat, baik perorangan maupun badan privat, namun dapat 
digunakan oleh publik, juga merupakan ruang publik. Contoh dari ruang 
semacam ini antara lain shopping mall, theme park seperti oceanorium, 
sinepleks (sinema kompleks), bangunan fasilitas pelabuhan dan 
sebagainya. 
Elemen Pembentuk Ruang Publik, yaitu: 
a) Bangunan 
b) Jejalur, berupa jalan raya atau arteri untuk kendaraan dan trotoar 
untuk pejalan kaki, promenade dan garis pantai/GSS (Garis 
Sempadan Sungai). 
c) Ciri-ciri khas yang melekat, misalnya merupakan persimpangan 
utama di kota, sebuah landmark, mempunyai vista yang indah, 
dsb 
d) Pusat/inti, yang mempunyai peran simbolis dalam komunitas 
e) Penanda  
f) Fasilitas parkir, dermaga atau deck kapal pada pelabuhan 
g) Ruang terbuka urban/alami atau ruang publik, seperti sungai itu 
sendiri. 
h) Fasilitas umum, seperti tempat pelelangan ikan dan halte bus. 
Adanya elemen pembentuk ruang publik ini memberi tatanan 
landscape dan hardscape yang jelas untuk mengatur sirkulasi yang jelas 
pada desain. Selain itu publik space pada ruang urban waterfront dapat 
dikembangkan sebagai wahana rekreasi dan fungsi rekreasi dalam batasan 
yang terarah sesuai dengan main idea. 
II.2 Rekreasi, Hiburan dan Tempat Hiburan 
Pengertian rekreasi sebagai salah satu wadah yang dibutuhkan oleh 
setiap individu untuk menyegarkan pikiran dari rutinitas yang membosankan 
dengan bersenang-senang. 
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 “recreation” as “refreshment of the mind or body or both thrugh some 
means which is in itself pleasureful” and “park” as “a piece of land or 
water set aside for the recreation of the people” (Rutledge,1971: hal 6) 
atau rekreasi adalah penyegaran pikiran atau tubuh atau keduanya 
melalui berbagai cara dimana semua cara itu dalam kesenangan 
diri, serta park adalah bagian dari daratan atau perairan yang 
ditata untuk kebutuhan rekreasi manusia.  
(Charles E. Doel (1963) dalam Elements of Park and Recreation 
Administration) 
A Recreation mean refreshment of strength and spirit after toil 
(&Webster Seven New Collageiate Dictionary, G&C Meriem Company, 
Springfield, Massachusets) yaitu : 
Suatu rekreasi berarti penyegaran kekuatan fisik, jiwa, semangat 
serta suasana setelah bekerja keras. Pengertian rekreasi pada 
dasarnya mendekati arti hiburan. Dalam makna yang lebih dalam, arti 
berekreasi mengandung pengertian mencari hiburan, bermain-
main, santai atau bersenang-senang.4 
Rekreasi yang sesuai bagi main idea adalah suatu wadah dan media 
interaksi untuk bersenang-senang dengan menghibur diri agar setiap 
pengunjung dapat menyegarkan kembali kekuatan fisik, jiwa dan semangat 
serta suasana setelah bekerja keras. Kata “menghibur diri“ inilah 
membentuk sebuah wadah rekreasi yang dibutuhkan bagi setiap orang, 
khususnya bagi masyarakat urban, meliputi anak-anak, remaja dan usia 
matang. 
Sebuah fasilitas hiburan diadakan dengan maksud sebagai obyek 
berwisata atau berekreasi, maka sebuah fasilitas hiburan juga merupakan 
fasilitas rekreasi yang mempunyai prinsip dan tujuan yang sama. Fasilitas 
Rekreasi dan hiburan adalah suatu konsep tujuan baru yang secara relatif 
dalam bagian utama untuk mengatraksikan daya tarik bagi masyarakat 
pengunjung (Fred Lawnson & Manuel Baud-Bovy, 1977) ataupun suatu 
fasilitas yang memproyeksikan tema dominan sebagai dasar atraksi untuk 
menghindari kebosanan, kegiatan safari dan sebagainya.  
Rekreasi adalah suatu kebutuhan fundamental manusia. Melalui 
Rekreasi atau hiburan orang dapat menjumpai, mengalami, dan menikmati 
kebahagiaan hidup. Oleh karenanya wacana ini menjadi titik tolak 
psikologis kebutuhan akan berekreasi dengan menghibur diri. Pendekatan 
psikologis merupakan essensial idea yang diaplikasikan pada desain yang 
                                                 
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdikbud RI, 1988. 
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berkarakter remaja, karena sifat subyektif yang miliki para remaja 
mempunyai kesamaan sifat dengan pengertian “bersenang-senang dalam 
makna berekreasi”. 
II.3 Karakter dan Budaya Remaja  
Remaja Banjar, kawula muda yang berdarah Banjar, merupakan 
pendekatan subjek gagasan konsepsi desain yang direncanakan pada main 
idea. Karena berdasarkan suatu pengalaman, penjelajahan objek studi 
sebagai tema yang identik dengan kehidupan bersenang-senang adalah 
karakteristik perkembangan remaja yang unik,  
Karakteristik perkembangan remaja yang dapat memberikan 
semangat yang menyenangkan bagi semua usia masyarakat, 
seperti upaya dalam mencapai angan-angan, kebingungan untuk 
mencari jati diri, keinginan untuk mengkhayal (menjelajah dan 
berpetualang), keinginan mencoba segala sesuatu dan aktivitas 
berkelompok.  
(Prof.Dr. Mohammad Ali, dan Prof.Dr.  Mohammad Asrori, 2005) 
 
Kecenderungan pribadi komunitas remaja secara psikologis dan 
sosiologis dapat memberikan semangat yang menyenangkan bagi semua 
usia masyarakat, disamping melihat pribadi yang belum sepenuhnya 
matang. Selain itu paradigma remaja Banjar di kota Banjarmasin menjadi 
golongan masyarakat kelas dua yang kurang mendapatkan perhatian baik 
dari masyarakat, atau pemerintah kota.  
Pengenalan karakter dan budaya remaja dapat memberikan inspirasi 
dari ragam sifat dan karakter mereka yang membudaya, seperti 
karakteristik sosial, yang mudah bergaul atau tidak mudah bergaul. 
 
II.3.1 Remaja dan Perkembangannya sebagai Ekspresi Peruangan 
Remaja merupakan masa mencari jati diri, dan berusaha 
melepaskan diri dari lingkungan orang tua untuk menemukan jati 
dirnya maka masa remaja menjadi suatu periode yang sangat 
penting dalam pembentukan nilai. 
 (Horrocks, 1976; Adi 1986; Monks, 1989) 
Pengertian Remaja 
Masa remaja dikenal dengan masa storm and stress dimana terjadi 
pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan 
pertumbuhan secara psikis yang bervariasi. Pada masa remaja (usia 12 
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sampai dengan 21 tahun) terdapat beberapa fase (Monks, 1985), fase 
remaja awal (usia 12 tahun sampai dengan 15 tahun), remaja pertengahan 
(usia 15 tahun sampai dengan 18 tahun) masa remaja akhir (usia 18 
sampai dengan 21 tahun. Pada masa remaja ini perlu peran masyarakat 
untuk membentuk suatu kepribadian yang baik, dengan media interaksi 
antara sesama remaja, remaja dengan orang tua, remaja dengan 
lingkungan dan sebagainya.  
Remaja merupakan karakter manusia yang bersifat transisi dari anak-
anak menuju kedewasaan. Pada umumnya wadah hiburan yang digemari 
oleh remaja adalah shopping mall, dimana tersedia tempat nongkrong atau 
kongkow bersama sekumpulan teman-teman seumuran, terkadang hanya 
sekedar cuci mata. Shopping mall dianggap sebagai tempat terfavorit 
karena mudah mendapatkan informasi mengenai fesyen, musik, film, dan 
sebagainya. Selain Shopping mall, tempat olahraga merupakan sarana 
hiburan yang sangat digemari remaja adalah Game Center, merupakan 
tempat yang memerlukan dana besar; taman umum kota yang ada 
perkerasan biasa digunakan untuk break dance, kolam renang, food court 
terkadang digunakan sebagai tempat berinteraksi. 
o Budaya Remaja dan Karakteristiknya 
Dalam dua dasa warsa terakhir ini, dunia menyaksikan 
munculnya istilah Budaya Remaja/Youth Culture yang ditandai 
gejala/sifat antara lain: Bersifat ekslusif solidaritas tinggi serba 
tidak menentu (insecure), Kegiatannya berkelompok Penuh 
dinamika dan romantika. Ikut-ikutan 
(http;//www.google/Remaja/NAZA&remaja.htm) 
Jika orang-orang dewasa melihat masa remaja sebagai masa 
transisi, menurut Grossberg remaja justru menganggap posisi 
ini sebagai sebuah keistimewaan dimana mereka mengalami 
sebuah perasaan yang berbeda, termasuk di dalamnya hak 
untuk menolak melakukan rutinitas keseharian yang dianggap 
membosankan. 
(http;//www.google/REMAJA, GAYA, SELERA  KUNCI Cultural Studies 
Center.htm) 
Karakter remaja sebagai ekspresi peruangan didasari oleh 
karakteristik nilai, moral, dan sikap remaja5, yaitu : 
1. Remaja merasakan pentingnya tata nilai sebagai pedoman, 
pegangan atau petunjuk. Pembentukan nilai-nilai baru dilakukan 
                                                 
5 Mohammad Ali, Prof.Dr. dan Mohammad Asrori, Prof.Dr. 2005. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. Jakarta 
, PT.Bumi Aksara. 
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dengan cara mengidentifikasi dan imitasi terhadap tokoh atau 
model tertentu atau bisa saja berusaha mengembangkannya 
sendiri. 
Aplikasi dalam rancang arsitektur : menonjolkan suatu 
kegemaran individual remaja pada tokoh-tokoh musisi, seni, dan 
budaya yang dinilai remaja patut dicontoh. Penggambaran elemen 
yang menunjukkan identitas yang digemari remaja, seperti simbol 
musik “not balok”. Identitas baru yang melawan bentuk ‘old’’ atau 
tradisional, dapat digambarkan langgam arsitektur yang 
kontrakdiksi terhadap langgam yang ada. 
2. Remaja mampu berpikir abstrak dan mampu memecahkan 
masalah-masalah yang yang bersifat hipotetis. 
Aplikasi dalam rancang arsitektur : mampu untuk mengatasi 
situasi rumit yang terbangun karena rasa keingin-tahuan yang 
besar, sebagai contoh labirin area, waterplay yang menantang, 
outbond yang menegangkan. Pemilihan bentuk-bentuk massa 
yang ringan maupun rumit, stimulasi massa yang memiliki 
keleluasaan atau tidak terkungkung. 
3. Remaja menunjukkan kemampuan berpikir kritis terhadap 
sesuatu yang dihadapi dalam realitas. 
Aplikasi dalam rancang arsitektur : mengekspresikan keinginan 
remaja yang sesuai dengan kegemarannya, seperti ekspresi seni, 
mengarang lagu, melakoni drama. Ruang-ruang yang 
menampung apresiasi seni ini dapat berupa open theater, 
amphiteater. 
Ruang-ruang dihadirkan pada ruang publik yang menyenangkan 
diaplikasikan dengan karakter desain bernuansa remaja, sebagai contoh 
yang mampu dihadirkan adalah area olahraga (lapangan basket, Roller 
Blade Area, skate boards, sidewalk games, lapangan terbuka untuk 
aktivitas bebas, waterplay outbond area dan sebagainya. 
Konsep bangunan atau ruang perencanaan tersebut harus 
menciptakan suasana yang harmonis antara kebutuhan masyarakat urban 
terhadap hiburan dan kebutuhan pendukung yang berkaitan dengan 
relaksasi dalam berekreasi. Faktor fisik disesuaikan dengan morfologi yang 
memerlukan rancangan kota yang sinergis. Kondisi tersebut sangat 
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menguntungkan, karena sungai dalam bahasa Inggris disebut dengan River 
merupakan faktor alami yang memberikan nuansa lain (selain daratan). 
 
II.4 Peran Dan Klasifikasi Sungai  
Keberadaan sungai sejak jaman dahulu sudah menjadi bagian dari 
kehidupan manusia, dengan dibuktikan banyaknya peninggalan purbakala 
dan pemukiman tradisional dijumpai di tepi sungai dengan pertimbangan 
kemudahan aksesibilitas dalam pemanfaat sungai baik dari produk ikan dan 
pemanfaatan airnya untuk peratanian, transportasi maupun kebutuhan 
sehari-hari. Dari peranan yang cukup penting dari sungai tersebut manusia 
berusaha berusaha menjaga dan melestarikan keberadaan sungai. 
Dalam perkembangan jaman dengan disertai kemajuan teknologi dan 
pertumbuhan penduduk menjadikan beban alam untuk mendukung segala 
aktifitas yang semakin berat, sehingga manusia tetap berusaha 
mempertahankan keberadaan sungai mengingat peran dan fungsi yang 
cukup penting. Adapun fungsi dan peran sungai secara terurai dapat diurai 
sebagai berikut : 
1. Sarana pengairan/irigasi yang berguna bagi pertanian, peternakan, dan 
perikanan. 
2. Sarana pengendali banjir terutama daerah hilir yang memiliki kemiringan 
yang landai dan banyaknya debit air yang berasal dari anakan-anakan 
sungai. 
3. Sebagai aspek visual yang estetis sehingga sungai banyak diangkat 
sebagai visual bangunan maupun tempat rekreasi. 
4. Pembentuk iklim mikro, dengan adanya air permukaan menjadikan 












Gbr II.1 Siklus Iklim Mikro 
Sumber : River Development Impacts and River Restoration ( Eki Arsite, 2005) 
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5. Sarana utilitas kota, dalam hal ini diperhatikan kualitas air buangan tidak 
boleh mengandung polutan yang membahayakan kehidupan dalam air 
sungai. 
6. Sebagai sumber air minum khususnya di bagian hulu, mengingat semakin 
ke hilir akan semakin berkurang kualitas airnya baik kejernihan, 
kandungan BOD (Biochemical Oxigen Demand), maupun kandungan 
endapannya. 
7. Sebagai administratif suatu wilayah, sungai cukup baik sebagai batas 
administrasi dengan pertimbangan kejelasan dan ketegasan. 
 
II.4.1 Daerah Aliran Sungai 
Dari fungsi dan peran yang cukup penting tersebut dalam pengelolaan 
sungai yang meliputi sungai dan area sekitarnya (daerah aliran sungai) 
harus mengingat pertimbangan pembangunan dan pengelolaan yang 
berkelanjutan (sustainable development), hal-hal yang menjadi 
perkembangan tersebut adalah : 
1. Pengelolaan DAS dan konservasi tanah dan air daerah hulu sungai 
sebagai alat untuk mencapai pengelolaan sumber daya air dan tanah 
yang berkelanjutan. 
2. Pengelolaan sumber daya alam yang tidak memadai pada skala DAS 
akan menyebabkan degradasi tanah dan air, pada gilirannya 
menurunkan tingkat kemakmuran rakyat pedesaan. Sebab utama tak 
memadai cara pengelolaan sumber daya alam diatas sering berkaitan 
kurangnya pemahaman keterkaitan biofisik antar hulu-hilir DAS 
sehingga produk kebijaksanaan yang dihasilkan tidak/kurang memadai 
menjadi landasan pengelolaan DAS. 
3. Adanya ketidaksesuaian antara batas alamiah (ekologi) dan batas 
administrasi (politik) suatu DAS yang komprehensif dn efektif. 
Tantangan yang cukup mendesak dalam pengelolaan DAS adalah 
usaha tercapainya keselarasan persepsi antara dua sisi pandang 
tersebut di atas. 
Secara skematis pengelolaan DAS dapat dilihat dalam skema 




PENGELOLAAN DAERAH ALIRAN SUNGAI 
Masukan Pengelolaan 
Buruh, material, energi, peralatan, perencanaan, design, instalasi, 





















II.4.2 Tata hijau 
1. Klasifikasi dan peran tata hijau kota : 
1.1. Berdasar bentuk / wujud. 
a. Tata hijau sebagai kawasan. 
i. Area luas. 
ii. Tanaman heterogen. 
iii. Pedestrian, furnitur taman, dsb. 
b. Tata hijau sebagai street furniture. 
i. Fasilitas transportasi. 
ii. Pendukung visual koridor jalan. 
1.2. Berdasar pengadaan / pengelola 
a. Swasta / komersil. 
b. Pemerintah daerah / fasilitas umum kota. 
c. Swadaya masyarakat / taman sudut, taman jalan kampung. 
2. Peran tata hijau di dalam ruang lingkup perkotaan adalah sebagai 
berikut 
1. Paru-paru kota, filter dan elemen sirkulasi udara, penyerap CO 2 dan 
penghasil O2. 
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2. Konservasi air ( air terserap oleh tanah dan akar tanaman ). 
3. Pencegah erosi tanah. 
4. Pembentuk iklim mikro yang sejuk ( tanaman, groundcover, matrial kolam, 
dan danau buatan ). 
5. Sebagai konservasi tanaman dan satwa. 
6. Wadah interaksi sosisal masyarakat sekitar. 
7. Aspek visual yang estetis. 
3. Program dan Kebijaksanaan Tata Ruang Hijau Kota Banjarmasin : 
· UU. No. 5 Tahun 1967 berisi tentang ketentuan pokok kehutanan. 
· UU. No. 4 Tahun 1982 berisi tentang ketentuan pokok pengelolaan 
linkgungan hidup. 
· Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1986 berisi tentang Analisa 
Mengenai Dampak Lingkungan. 
· Instruksi Menteri Dalam Negeri no. 14 Tahun 1988 berisi tentang 
penataan ruang terbuka hijau di daerah perkotaan. 
4. Perencanaan RUTRK 
Perencanaan RUTRK Banjarmasin dalam Strategi Pengembangan 
Kawasan Perkotaan Banjarmasin Raya (Greater Banjarmasin), yaitu 
merupakan kerangka pengembangan perkotaan yang menempatkan 
Banjarmasin sebagai pusat pengembangan dan pelayanan. Visi 
pengembangan perkotaan Banjarmasin Raya adalah untuk mewujudkan 
kawasan perkotaan Banjarmasin sebagai pertama, kawasan metropolitan 
Banjarmasin yang layak huni (livible cities), berjati diri, dan produktif. Kedua, 
Pusat pertumbuhan utama wilayah Timur dan Selatan Pulau Kalimantan bagi 
kota-kota dan kawasan-kawasan di belakangnya (hinterland area).6 
Upaya  strategi pengembangan kawasan metropolitan Banjarmasin Raya 
dalam upaya mengatasi Current Issue yang berupa masalah lingkungan, 
masalah utilitas perkotaan dan peningkatan layanan fasilitas hiburan dan 
informasi serta fasilitas sosial dan umum dapat diwujudkan dengan solusi-
solusi yang menarik dan berwawasan lingkungan. Salah satunya adalah 
mengembangkan kawasan-kawasan strategis/prioritas sebagai pemicu 
pertumbuhan kawasan, mempertahankan dan mengoptimalkan sumberdaya 
alam dan nilai sosial budaya yang merupakan asset dalam mendukung 
terbentuknya Kota Banjarmasin berjati diri, pengembangan kawasan non-
                                                 
6 RUTRK Banjarmasin, 2001-2011, hal II-8 
 xxxviii
perkotaan yang dipertahankan sebagai kawasan lindung, meliputi greenbelt 
(retarding pond), rawa, irigasi teknis, dan kawasan lindung serta penguatan 
fungsi perkotaan ditingkatkan dengan menyediakan sarana dan prasarana 
yang diperlukan, yang terdiri atas:  
a. Kota Inti (core city) dengan fungsi-fungsi jasa perdagangan, jasa 
transportasi, jasa pariwisata, dan industri 
b. Pusat pengimbang (counter magnet) dengan fungsi jasa 
pelayanan pemerintahan 
c. Kota hunian (dormitory city) 
d. Pusat Lokal (agricultural based) 
Maka arahan pengembangan Kota Banjarmasin berdasarkan beberapa 
strategi di atas adalah : 
1. Pembenahan Kota Banjarmasin lama, meliputi perubahan artistik, 
penataan dan pengendalian bangunan baru, seperti ruko, rumah, 
perkantoran, kawasan parkir, dan penghijauan kota 
2. Pembenahan wilayah pinggiran sungai dalam rangka menciptakan 
water front city, pengembangan dan pelestarian Pasar Terapung serta 
mengangkat sungai sebagai alternatif transportasi.7 
Atas acuan dasar pengembangan wilayah perkotaan Banjarmasin ini 
telah menjabarkan motivasi dan misi pembangunan kota (urban design). 
Perencana harus memperhatikan keinginan stake holder dengan prinsip 
pengembangan citra kawasan secara bottom up (kebutuhan yang berasal dari 
keinginan masyarakat ).  
 
II.4.3 Sungai Sebagai Kawasan Zone Orientasi Alami Waterfront 
The city is structured by four types of water feature. the first is 
the waterpoin; or fountain. it has magical connotations 
associated with the grotto, the life giving spring and 
bottomless well. the urban descendent of the spring, the 
drinking fountain, is a centre of activity, a gathering place for 
the community often located at its heart, in the market square. 
the second is the pool, a place of reflection, contemplation and 
recreation. together with the 'green', it is at the centre of the 
English village. In a more formal setting the pool mirrors, 
Narcissus-like the leisure pursuits of indolent actors againts a 
backeloth of city structures. the exemplar of the reflective pool 
is of course the Alhambre. The third type is the linear water 
course which runs through cities in the form of either a river or 
                                                 
7 Ibid 
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a canal. a river out of control is an awesome sight, a source of 
great destruction. A river, therefore, is controlled as it passes 
from a natural landscape into the town or the city. The power of 
the river to cause damage to life and property is tamed as it 
passes through the city; it is canalized, dammed, regularized 
with weir or set within an ample flood plain. the river may also 
be canalized and controlled with a complex system of lock 
gates so that the water course is better able to serve the 
requirements of water transportation. the fourth and last type of 
water feature associated with the city is the coast. like the river 
or canal this is a linear feature which structures urban form; it 
is the edge of the city, a place where both dangers and 
possibilities abound. 
(Cliff M, Seafront, river, canals “ URBAN DESIGN; STREET AND 
SQUARE” ) 
Sungai menurut urban desain (Cliff M.) adalah sebagai tempat 
relaksasi, tempat bersantai untuk merenung juga dapat digunakan untuk 
berekreasi. Sisi positif sungai bagi sebuah kota, yaitu berfungsi sebagai 
morfologi kota yang memperlihatkan karakter kota itu sendiri, seperti halnya 
kota Venesia yang disepanjang tepian sungainya yang bersih berdiri megah 
gedung dan bangunan tua yang kokoh dan bergaya arsitektur menjulang 
tinggi dan ramping, begitu juga dengan kota kanal, yaitu kota Delfh 
Belanda. Kepentingan sungai menjadi hal yang mendasar untuk 
diperhatikan, dipelihara kelestarian alamnya terutama bagi kota-kota di 
Indonesia yang secara geografis kepulauan yang dilintasi banyak sungai, 
kasus sungai dalam taraf perbaikan menuju ke-ideal-an kawasan tepi air 
yang seperti ini sesuai dengan kota Banjarmasin yang dijuluki kota seribu 
sungai. Ada pula pengembangan kawasan tepi air dengan pembangunan 
kota berbasis sungai, yang menjelaskan pembangunan kota berbasis 
sungai yang ideal dan memiliki fungsi yang jamak bagi kota itu sendiri. 
 
II.4.4 Pembangunan Kota Berbasis Sungai 
Menurut Ir. Agus Maryono, pembangunan kota di Indonesia sampai 
pertengahan tahun 2003, pada umumnya belum memasukkan pengelolaan 
sungai sebagi bagian penting dalam rencana pengembangan tata kota. 
Dalam konsep sustainable city development, sungai merupakan komponen 
yang sangat penting yang perlu sejak dini dikelola secara intergral baik 
untuk kebutuhan jangka pendek mupun berkelanjutan jangka panjangnya 
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bagi suatu kota, sungai yang melewatinya mempunyai banyak fungsi antara 
lain8: 
a) sebagai pemasok sumber air perkotaan 
b) sebagai pemasok oksigen 
c) sebagai tempat rekreasi masyarakat kota 
d) sebagai tempat praktikum, penelitian dan kebutuhan pendidikan 
lainnya 
e) sebagai tempat inspirasi bidang seni dan kebudayaan 
f) sebagai sarana drainase air hujan kawasan 
g) sebagai kekayaan lansekap 
h) sebagai habitat yang paling kondusif 
i) sebagai sarana transportasi yang handal, dll. 
Pembangunan kota berbasis sungai merupakan solusi alternatif 
yang diupayakan para pengamat lingkungan aquatik untuk lebih 
menyadari konsep pembangunan yang berwawasan eko-hidroulik.  
II.4.5 Sungai 
Macam-macam sungai ; 
1. Berdasar proses pembentukan 
a. Sungai alami ( tanpa campur tangan manusia, berkelok-kelok, dan 
berkontur ) 
b. Sungai buatan ( pengendali banjir, irigasi, dan visual rekreasi ) 
2. Kedudukannya terhadap batang sungai 
a. Hulu sungai ( awal alur sungai ) 
i. Kemiringan > 15 %, arus deras. 
ii. Bukan daerah banjir. 
iii. Pengaturan air ditentukan oleh pola drainase. 
b. Hilir sungai ( muara ) 
i. Kemiringan < 8 %. 
ii. Beberapa bagian sungai dapat terdapat daerah banjir. 
iii. Pengaturan air ditentukan oleh bagian irigasi. 
c. Tengah sungai ( antara hulu dan hilir ) 
3. Sistem aliran 
a. Influent 
Aliran yang memasok atau memberi masukan air tanah. 
                                                 









sungai yang sumber aliran berasal dari air tanah, biasanya 









sungai yang alirannya terputus, dimana sumber air sebagai air 











4. Bentuk aliran 
















Gbr II.3 Sistim Aliran Sungai Influent 
Sumber : KARAMBA KOTA, ‘Perencanaan dan Perancangan Segmental Kali Pepe Solo 
sebagai Pengembangan Potensi Wisata, Ekonomi dan Sosio-kultural’ (Eki Arsita, 2005) 






Gbr II.4 Sistim Aliran Sungai Effluent 
Sumber : KARAMBA KOTA, ‘Perencanaan dan Perancangan Segmental Kali Pepe Solo 
sebagai Pengembangan Potensi Wisata, Ekonomi dan Sosio-kultural’ (Eki Arsita, 2005) 
 





Gbr II.5 Sistim Aliran Sungai Intermittent 
Sumber : gambar analisa Eki Arsita, 2005 
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II.4.6 Tinjauan Ekologi pada Tepi Air / Tepi Sungai 
Daerah tepi sungai sebenarnya memiliki kerawanan, baik dari segi 
keamanan maupun kerusakan ekologi, seperti banjir dan erosi sungai. 
Daerah hunian tepi sungai akan menimbulkan masalah yang paling 
berbahaya yakni polusi sungai, berupa limbah rumah tangga maupun dari 
industri besar. 
Oleh karenanya tinjauan ekologi sungai ini akan menjelaskan 
beberapa kriteria lahan terpilih tepi sungai perlu diurai lebih lanjut agar 
ketentuan mengenai daerah tepi sungai secara teoritis ilmiah dan peraturan 
daerah dapat dimanfaatkan dan diterapkan secara maksimal pada site yang 
terpilih bagi tema. 
Maka perlu adanya penataan kawasan pinggir sungai atau sempadan 
sungai. Sempadan sungai sering disebut dengan bantaran sungai. Namun 
sebenarnya ada sedikit perbedaan, karena bantaran sungai adalah daerah 
pinggir sungai yang tergenangi air saat banjir (flood plain). Bantaran sungai 
bisa disebut bantaran banjir.  
a) Daerah Banjir 
Daerah tepi sungai merupakan daerah yang rawan, baik dari segi 
keamanan maupun ekologis, karena itu perlu dipertimbangkan tentang 
daerah pinggir sungai yang tergenang air saat banjir (flood plain). 
Menurut Dr. Ing. Agus Maryono, seorang peneliti sungai, banjir 
dan lingkungan seperti yang dikutip dalam Kompas Edisi Kamis 3 April 
2003, yang dimaksud sempadan sungai adalah daerah bantaran banjir 
ditambah lebar longsoran tebing sungai (sliding) yang mungkin terjadi, 














Data daerah banjir tepi sungai digunakan untuk mengetahui 
kemungkinan pembangunan yang dilakukan dan batas-batas luapan air 
pada site. Untuk sungai di Banjarmasin, dengan kondisi  tanah 
yang datar dan berawa maka daerah banjir ini mencakup hampir 
seluruh permukaan tapak, maka untuk mendapatkan daratan 














b) Pola Aliran Sungai 
Arah aliran sungai ini berguna untuk perencanaan orientasi fasade 
bangunan ditinjau dari aspek visual, arus lalu lintas transportasi air dan 
perencanaan sistem drainase tapak. 
Sungai-sungai yang terdapat di kota Banjarmasin mengalir dari 
utara ke selatan dan dari timur ke barat laut. Pola aliran sungai ini  







Gbr II.7 Prinsip atau program di wilayah banjir pada sungai 
Sumber: Unsur Perancangan Dalam Arsitektur Lansekap, hlm.76 
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patern) dimana jenis pola aliran tersebut dapat dicirikan dari aliran 
sungai dari cabang menuju sungai utama. 
Hampir semua sungai yang ada di Kota Banjarmasin umumnya 
bermuara di Sungai Barito dan Sungai Martapura yang kondisi alirannya 
dipengaruhi pasang surut Sungai Barito. Panjang rata-rata sungai 
kurang lebih 5 km sampai 10 km. 
c)  Debit Air dan Lebar Sungai 
Sungai-sungai yang terdapat di Kota Banjarmasin sebagian besar 
berukuran lebar dan dalam sehingga banyak penduduk yang 
memanfaatkan kondisi ini untuk sarana transportasi antar desa-desa di 
sekitar hulu ke hilir sungai atau sebaliknya. 
Berdasarkan karakteristik dan ukuran serta fungsi dari sungai-
sungai di Kota Banjarmasin maka dapat diklasifikasikan sungai-sungai 
tersebut berdasarkan lebar sungai sebagai berikut. 
Tabel II.1 
Klasifikasi Sungai-Sungai Di Kota Banjarmasin 
no. nama sungai lebar 
1. Sungai Besar > 500 m 
 Sungai Barito ± 1200 m 
 Sungai Martapura ± 600m 
2. Sungai Sedang 25-500 m 
 Sungai Anjir Mulawarman ± 27 m 
 Sungai Kuin ± 40 m 
 Sungai Pangeran ± 26 m 
 Sungai Andai ± 32 m 
 Sungai Pelambuan ± 35 m 
 Sungai Alalak ± 60 m 
 Sungai Miai ± 28 m 
3. Sungai Kecil 2-25 m 
 Sungai Teluk Dalam ± 15 m 
 Sungai Tatas ± 10 m 
 SungaiTelawang ± 6,2 m 
 Sungai Duyung ± 20 m 
 Sungai Antasan ± 12 m 
 Sungai Kuripan ± 10 m 
 Sungai Baru ± 8 m 
 Sungai Pacinan ± 8 m 
 Sungai Veteran ± 15 m 
 Sungai Banyiur SP ± 15 m 
 Sungai Pekapuran ± 16 m 
 Sungai Belitung ± 14 m 
 Sungai Skip Lama ± 2,5 m 
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 Sungai Bilu ± 12 m 
 Sungai Saka Permai ± 12 m 
 Sungai Pemurus ± 17 m 
 Sungai Kidaung ± 18 m 
 Sungai Jarak ± 12 m 
 Sungai Awang ± 16 m 
 Sungai Jingah ± 14 m 
 Sungai Surgi Mufti ± 6 m 
 Sungai Sungai Gardu ± 9 m 
 Sungai Lulut ± 13 m 
 Sungai Tatah Belayung ± 18 m 
 Sungai Kelayan ± 16 m 
 Sungai Bagau ± 20 m 
 Sungai Basirih ± 23 m 
 Sungai Simpang Jelai ± 17 m 
 Sungai Baguntan ± 15 m 
Sumber : Studi Drainase Kota Banjarmasin, 2000 
Debit air sangat penting untuk dibahas lebih lanjut, karena hal ini 
berkaitan secara langsung batas-batas tanah dengan sungai pada 
lokasi yang pilih oleh perencana. Terutama debit ini berguna untuk 
mengetahui keadaan hidrologi lansekap dan mempengaruhi penataan 
lansekap. 
d) Pasang Surut Permukaan Air Sungai 
Pada perencanaan pembangunan di tepi air/sungai, perlu 
diperhatikan tentang kondisi pasang surut sungai, untuk mengetahui 
muka air rendah, muka air tinggi dan muka air normal. Hal ini akan 
mempengaruhi dimensi tinggi konstruksi bawah bangunan yang ada di 
tepi sungai dan lebar daerah yang kemungkinan akan tergenang pada 
saat naiknya permukaan air, dan nantinya hal ini akan mempengaruhi 
aspek pencapaian dan visual dari arah badan air. 
Untuk sungai di Banjarmasin ketinggian permukaan air 
sungai mengacu pada pasang surut air di muara (ambang luar) 
sungai Barito, karena semua sungai yang ada di Banjarmasin 
dipengaruhi oleh pasokan air dari muara Barito. Menurut 
perhitungan yang dilakukan dinas Ad-Pel Banjarmasin, muka air 
tertinggi pada ambang Sungai Barito setiap hari terjadi secara 
relatif, hal ini pula yang mempengaruhi jadwal keluar dan 
masuknya kapal dari atau ke pelabuhan. 
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Berdasarkan pengukuran pada bulan Mei 2003 yang dilakukan 
Sub. Dinas Pengairan DPU Propinsi Kalimantan Selatan, didapat 
gambaran tentang kondisi muka air sungai maupun rawa di wilayah 
Banjarmasin sebagai berikut: 
§ Sungai Barito; dari hasil pengukuran air pasang di Sungai Barito 
terjadi perbedaan muka air pada waktu pasang dan surut di muara 
sungai Kuin 177 cm dan ke arah hulu di muara Sungai Alalak 
adalah 191 cm. 
§ Sungai Martapura; pada sungai ini terjadi perbedaan muka air 
pasang dan surut masing-masing di lokasi Sungai Basirih 179 cm 
dan 18 cm di atas tanah rata-rata. 
§ Sungai Pangeran; sebagai anak sungai Barito yang terletak di 
sebelah sungai Alalak, pengamatan muka air sungai Pangeran di 
dekat Jembatan jalan S. Parman menunjukkan fluktuasi 164 cm. 
Sedangkan Sungai Kuin yang terletak di belakang komplek 
kejaksaan menunjukkan 175 cm (4 cm di atas muka tanah rata-
rata). 
§ Sungai Awang; sungai ini menunjukkan perbedaan pasang dan 
surut sekitar 116 cm. 
e) Erosi Lereng Sungai 
Data tingkat erosi lahan berguna untuk mengetahui kemungkinan 
abrasi lereng sungai sehingga dapat diprediksi kemungkinan 
pendangkalan sungai dan pemunduran garis sempadan sungai, tapi hal 
ini tentu sangat dihindarkan agar tercapai kestabilan konstruksi 
bangunan tepi sungai seperti perencanaan siring atau turap dan 
dermaga. 
Beberapa langkah untuk melindungi lahan terhadap erosi yang 
berlebihan: 
1. Menjenjangkan (grading) daerah curam atau erosi hanya 
selama musim kering. Bentuk-bentuk grading yang dimaksud 
adalah pekerjaan dalam meratakan lahan yang meliputi: 
kondisi tapak, peta untuk grading, gambaran kontur lahan, 
manipulasi kontur, cut & fill, perhitungan kontur (cut & fill). 
2. Cadangkan seluruh lapisan humus untuk digunakan kembali. 
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3. Merencanakan dan menerapkan  sebuah rencana 
penjenjangan yang terdiri dari suatu pengatur/pengendali 
erosi. Maka daerah ini harus dibangun dengan tangan dan 
segera ditanami. 
4. Menanami semua daerah-daerah yang rusak dengan segera 
dan berupaya untuk mencegah tanaman tersebut untuk 
terkena aliran air deras sebelum akarnya kuat. 
Kemiringan sungai-sungai di Banjarmasin sangat kecil karena 
daerah ini memiliki kondisi topografis yang datar dengan arusnya yang 
lamban serta banyak hambatan berupa tumbuhan air dan tumbuhan 
rawa di sekitar sungai, sampah-sampah, endapan lumpur yang besar 
dan banyaknya rumah-rumah penduduk yang dibangun di pinggir 
sungai. 
Bentuk sungai yang berkelok-kelok akan menimbulkan meander 
dimana hal ini dapat dicirikan dari munculnya aktivitas erosi yang 
dominan ke arah samping (lateral) serta munculnya pulau-pulau kecil 
pada alur Sungai Barito yang bertemu dengan anak sungainya. Analisa 
pembentukan daratan-daratan di Banjarmasin bermula dari 
terbentuknya sebuah pulau atau delta akibat bertemunya arus 
Sungai Barito dengan Sungai Martapura yang berasal hulu sungai 
utara dan hulu sungai selatan. 
f)    Peraturan-Peraturan sungai di Indonesia 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 63/PER/1993 
tentang Garis Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungai, Daerah 
Penguasaan Sungai dan Bekas Sungai. Peraturan tersebut sesuai 
dengan pengolahan dan pengembangan fungsi lahan atau site sebagai 
faktor eksternal utama pada tema. Maka acuan dasarnya terdapat pada 
pasal 8 dan 9 mengenai penataan garis sempadan sungai tak 
bertanggul di dalam kawasan perkotaan, yaitu: 
§   Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 meter, 
garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) 
meter dihitung dari tepi sungai pada waktu yang ditetapkan. 
§    Sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari 3 (tiga) meter 
sampai dengan 20 (duapuluh) meter, garis sempadan sungai 
 xlviii
sekurang-kurangnya 15 (lima belas) meter dihitung dari tepi 
sungai pada waktu yang ditetapkan. 
§    Sungai yang mempunyai kedalaman maksimum lebih dari 
20(dua puluh) meter, garis sempadan sungai sekurang-
kurangnya 30 (tiga puluh) meter dihitung dari tepi sungai pada 
waktu yang ditetapkan. 
Adapun pasal 9 yang berkaitan dengan perancangan adalah: 
”Garis sempadan sungai tidak bertanggul yang berbatasan dengan 
jalan adalah tepi bahu jalan yang bersangkutan, dengan ketentuan 
konstruksi dan penggunaan jalan harus menjamin bagi kelestarian dan 
keamanan sungai serta bangunan sungai”. 
Selain tentang garis sempadan sungai dalam aturan itu juga 
terdapat pula larangan pada daerah sempadan dalam pasal 12 yaitu: 
a. Membuang sampah, limbah padat atau cair. 
b. Mendirikan bangunan permanent untuk hunian atau tempat 
usaha. 
Aturan-aturan ini tidak mengikat, dalam artian dengan seizin dari 
pihak-pihak yang bersangkutan seperti Pemerintah Daerah, daerah 
sempadan sungai dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan ruang yang 
mendukung estetika dan sebagainya. 
II.5 Konsep Kawasan Waterfront Sebagai Orientasi Rancang Bangun  
Tepi sungai merupakan pemilihan lokasi yang bersifat alami, karena 
menggunakan lingkungan alam sebagai basic penyegaran pikiran (rekreasi) 
dari rutinitas sehari-hari. Banjarmasin sebagai kota seribu sungai  memiliki 
tekstur tapak wilayah kota dengan ciri tersendiri karena banyaknya sungai 
yang membelah-belah kawasan kota. Ciri kota ini sangat mendukung dan 
bermanfaat untuk upaya menyegarkan diri dan menghibur diri.  
Pengembangan kawasan kota tepi air di Indonesia merupakan 
salah satu kawasan yang potensial untuk dikembangkan. 
Kawasan kota tepi air, yaitu tepi pantai, tepi laut, tepi danau 
dan tepi sungai. Kota dalam lingkungan tepi air dinilai telah 
mempunyai setting yang menarik, bernuansa alam, oleh 
karenanya karakteristik kawasan kota yang seperti ini patut 
untuk dipertahankan, termasuk melalui pengembangan kota. 
Pengembangan kawasan kota tepi air dapat diarahkan pada 
pengembangan fungsi pariwisata, perekonomian, budaya, 
pendidikan, industri, pergudangan dan hankam.  
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Akan tetapi dalam pengembangannya, perlu mengidentifikasi 
secara spesifik karakteristik fisik lingkungan beserta kegiatan 
yang sedang dan akan dikembangkan di kawasan tersebut.   
Kawasan ini pada dasarnya berakar pada faktor-faktor geografi 
dan sejarah nusantara yang telah berabad-abad, bahkan 
perkembangan beberapa kota di antaranya diawali oleh 
keberadaan permukiman ini. Pada perkembangan selanjutnya 
kawasan tepi air ini menjadi tempat yang menarik untuk 
permukiman dan berbagai kegiatan lain karena berbagai 
alasan. Akan tetapi, pengembangan kawasan ini sering 
mengabaikan keberadaan masyarakat setempat sehingga pada 
akhirnya harus menanggung beban akibat perubahan 
pemanfaatan lahan. 
(Proceeding - Studi Dampak Timbal Balik 
 Antar Pembangunan Kota dan Perumahan di Indonesia  
dan Lingkungan Global) 
Wacana diatas telah menunjukan keindahan dan kekayaan alam di 
Indonesia, terutama mengenai potensi kawasan kota tepi air yang perlu 
diperhatikan sebagai aspek sumber daya alam. Kawasan tepi air dalam 
kamus dunia arsitektur disebut sebagai kawasan waterfront. Sebagai 
manusia yang menyadari suatu kehidupan, maka kita perlu suatu usaha 
nyata untuk menjaga dan memelihara kehidupan alam. Manusia, meliputi 
pemerintah, masyarakat, para ilmuwan, para pelajar, para pekerja dan 
sebagainya adalah sumber subyektif yang paling berperan dalam menjaga 
suatu lingkungan alam.  
II.5.1 Tinjauan Konsep Waterfront  
Pengembangan kawasan tepian air (waterfront development) 
merupakan tren yang melanda kota-kota besar dunia sejak tahun 80-an, 
dan tampak masih akan digemari sampai dasawarsa mendatang. Jenis 
pengembangan ini dirintis sejak tahun 60-an oleh kota-kota pantai di 
Amerika yang memanfaatkan lahan-lahan kosong bekas pelabuhan lama 
untuk dikembangkan menjadi kawasan bisnis, hiburan, serta permukiman. 
Sukses Amerika ini segera ditiru oleh kota-kota pelabuhan Eropa dan 
kemudian menyebar ke segala penjuru dunia.  
Beberapa hal yang menjadi kunci keberhasilan waterfront 
development adalah dibangkitkannya kembali kenangan lama akan kota 
yang didominasi oleh kegiatan perairan, kemudahan pencapaian karena 
lokasinya yang dekat dengan pusat kota, serta luar lahan yang cukup 
besar yang ada pada saat ini sudah sulit ditemukan lagi di dalam kota 
yang semakin padat. 
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II.5.2 Pengertian Waterfront dan Waterfront Development 
Wrenn (1983) mendefinisikan waterfront development sebagai 
"interface between land and water". Di sini kata "Interface" mengandung 
pengertian adanya kegiatan aktif yang memanfaatkan pertemuan antara 
daratan dan perairan. Adanya kegiatan inilah yang membedakannya 
dengan kawasan lain yang tidak dapat disebut sebagai waterfront 
development - meski memiliki unsur air - apabila unsur airnya dibiarkan 
pasif. Dengan demikian pengertian waterfront development dapat 
dirumuskan sebagai pengolahan kawasan tepian air yaitu kawasan 
pertemuan antara daratan dan perairan dengan memberikan muatan 
kegiatan aktif pada pertemuan tersebut.  
Perairan yang dimaksud bisa berupa unsur air alami (laut, sungai, 
kanal, danau) atau unsur air buatan (kolam, danau buatan). Sedangkan 
muatan kegiatan bisa berupa aktivitas perairan seperti berperahu (dayung 
atau layar) atau aktivitas pantai (pesisir, promenade, atau esplanade) yang 
memanfaatkan pemandangan perairan. Pengertian waterfront development 
telah demikian berkembang, sehingga mencakup pengembangan kawasan 
yang sama sekali jauh dari sumber air alami. Sebagai contoh, dalam rangka 
Expo '82 di Knoxville, Tennessee (USA), suatu kawasan bekas stasiun 
kereta api telah dirombak menjadi sebuah taman air aktif yang dapat 
dikategorikan sebagai sebuah waterfront development. 
Ir. Hendropranoto Susilo, MPw. Dan Ir. Totok Priyanto mendefinisikan 
waterfront sebagai area pertemuan antara daratan dan perairan. Waterfront 
menurut A.S Hornby juga pertemuan antara darat dan sisi perairan, bagian 
dari kota yang berbatasan dengan laut, danau, sungai (dalam konteks ini : 
riverfront) dan sejenisnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
waterfront adalah suatu area tertentu dari kota yang berbatasan dengan air, 
baik danau, laut, sungai/ rawa-rawa. Waterfront dapat berupa pelabuhan 
ataupun pantai, jalur-jalur sepanjang tepian sungai atau sisi kota yang 
berbatasan denagn rawa-rawa atau bagian kota yang masih memiliki 
keterkaitan visual dengan perairan (sungai).  
II.5.3 Aspek Dasar Perancangan 
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Dalam perancangan kawasan tepian air, terdapat dua aspek penting 
yang  
mendasari keputusan-keputusan serta solusi rancangan yang dihasilkan. 
Kedua  
aspek tersebut adalah faktor geografis serta konteks perkotaan (Wren,  
1983 dan Toree, 1989).  
a. Faktor Geografis  
Merupakan hal-hal yang menyangkut geografis kawasan dan akan 
menentukan jenis serta pola penggunaannya. Termasuk di dalam aspek 
ini adalah 
· Kondisi perairan, yaitu jenis (laut, sungai, dst), dimensi dan 
konfigurasi, pasang-surut, serta kualaitas airnya.  
· Kondisi lahan, yaitu ukuran, konfigurasi, daya dukung tanah, 
serta kepemilikannya.  
· Iklim, yaitu menyangkut jenis musim, temperatur, angin, serta 
curah hujan.  
b. Konteks perkotaan (Urban Context) 
Merupakan faktor-faktor yang akan memberikan identitas bagi kota 
yang bersangkutan serta menentukan hubungan antara kawasan 
waterfront yang dikembangkan dengan bagian kota yang terkait. 
Termasuk dalam aspek ini adalah:  
· Pemakai, yaitu mereka yang tinggal, bekerja atau berwisata di 
kawasan waterfront, atau sekedar merasa "memiliki" kawasan 
tersebut sebagai sarana publik.  
· Khasanah sejarah dan budaya, yaitu situs atau bangunan 
bersejarah yang perlu ditentukan arah pengembangannya 
(misalnya restorasi, renovasi atau penggunaan adaptif) serta 
bagian tradisi yang perlu dilestarikan.  
· Pencapaian dan sirkulasi, yaitu akses dari dan menuju tapak 
serta pengaturan sirkulasi didalamnya.  
· Karakter visual, yaitu hal-hal yang akan memberi ciri yang 
membedakan satu kawasan waterfront dengan lainnya. Ciri ini 
dapat dibentuk dengan material, vegetasi, atau kegiatanl yang 
khas, seperti "Festival Market Place" (ruang terbuka yang 
dikelilingi oleh kegiatan pertokoan dan hiburan). Konsep festival 
 lii
ini pertama kali dibangun di proyek Faneuil Hall, Boston, dan 
diilhami oleh dua jembatan toko kuno di Italia, yaitu Ponte 
Vecchio di Firenze dan Ponte Riaalto di Venezia.  
 
II.5.4 Klasifikasi dan Tipologi Pengembangan Riverfront sebagai 
Subkonsep Waterfront 
Tepian sungai (riverfront) sebagai area waterfront terjadi karena 
adanya kontak langsung antara daratan dan sungai, memilki ciri-ciri umum 
antara lain: 
• Umumnya sebagai daerah transportasi air, asset irigari lahan 
pertanian, perkebunan dan asset pariwisata. 
• Kecenderungan terpolusi tinggi dan tempat pembuangan sampah. 
• Sangat tergantung pada kondisi lingkungan sekitar dan musim. 
Pengembangan dan pembangunan waterfront (dan lebih lanjut 
diarahkan pada subkonsep riverfront (sesuai tema)) sebagai suatu 
model pembangunan riverfront. Hal ini dikarenakan kesesuaian 
konsep waterfront terhadap lingkungan aquatik kota Banjarmasin. 
Sehingga konsep waterfront tersebut tidak merusak ekologi setempat, 
tetapi justru mampu meningkatkan kualitas lingkungan tersebut. Untuk itu 
pembangunan dan pengembangan waterfront diharapkan sebagai solusi 
konsep pembangunan sungai berwawasan ekologi-hidroulik.  
Dari aspek lokasitas pembangunan dan pengembangan waterfront 
memilki 2 tipologi pengembangan: 
a. Pembangunan dan pengembangan pada area waterfront yang 
telah ada sebelumnya. Area waterfront sebagai awal 
pertumbuhan kota yang pada mulanya memiliki nilai yang tinggi 
sebagai pusat telah ditinggalkan dan menurun nilainya, 
sehingga diperlukan upaya-upaya revitalisasi, 
peremajaan/revisite untuk membangkitkan dan menciptakan 
nilai baru. 
b. Pembangunan dan pengembangan pada area waterfront yang 
baru. Tipologi ini dilakukan jika pada area waterfront lama sudah 
tidak memungkinkan untuk pengembangan lebih lanjut dan 
memungkinkan pengembangan pada area yang baru. 
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II.5.5 Motivasi pengembangan Kawasan Tepian Air (Waterfront) 
Dewasa ini area waterfront tidak lagi dipandang sebagai daerah gelap 
yang tidak berguna, melainkan dipandang sebagai suatu kawasan potensial 
yang dapat dikembangkan. Waterfront development memegang peranan 
penting dalam proses restorasi kota. 
Motivasi pengembangan waterfront dipengaruhi oleh beberapa hal, 
antara lain: 
a. Kepedulian terhadap lingkungan dan nilai ruang kota. 
b. Preservasi sejarah dan identitas kota. 
c. Kepariwisataan 
d. Eksploitasi ruang kota 
e. Rekreasi dan kebugaran 
f. Penyelesaian masalah perkotaan 
Motivasi-motivasi pengembangan waterfront tersebut merupakan 
faktor tujuan menciptakan desain dengan konsep orientasi zona alami 
tepi sungai, agar mampu memanfaatkan pembangunan sungai 
berbasis kota yang berkonsep waterfront. 
 
II.5.6 Kegiatan yang dikembangkan pada kawasan tepian air (waterfront 
Development) 
Fungsi-fungsi yang dikembangkan pada fasilitas kawasan tepian air 
antara lain (Hendro Pranoto Susilo, 1993) : fungsi transportasi dngan 
sarana dan prasarana pendukungnya, marina dengan segala fasilitasnya, 
fasilitas perdagangan dan jasa ekonomi, fasilitas perindustrian, fasilitas 
perkantoran, perumahan hunian, apartemen, sarana pendidikan, shopping 
center, sarana kesehatan, sarana peribadatan, restoran, area rekreasi, 
waterpark, sport club, cagar alam, cagar budaya serta yang lainnya. 
Fasilitas-fasilitas tersebut akan lebih menguntungkan apabila dibuat 
sehingga mendukung dan terpadu. Dengan demikian pada area waterfront 
dapat dihubungkan area-area dengan fungsi kegiatan campuran (multi/mix 
use development). 
Berdasarkan aktivitas yang ditampung di dalamnya, waterfront dapat 
dibagi sebagai berikut (Bre Ann, Dick Rigby, Op. Cit) : 
o Cultural Waterfront 
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Cultural waterfront merupakan fasilitas pada kawasan tepian 
air yang mewadahi aktivitas budaya, pendidikan, dan ilmu 
pengetahuan. Fasilitas yang dibangun misalnya : aquarium dan 
hutan buatan pada Baltimore Waterfront dan Monterey California, 
riverfront plaza dengan sculpture di Detroit serta waterfront 
dengan program-program acara khusus di Ontario, Kanada. 
o Environment Waterfront 
Environment Waterfront merupakan kawasan tepian air yang 
memanfaatkan keaslian dan potensi lingkungan alam di 
sekelilingnya. Lingkungan alam yang ditampilkan misalnya hutan 
di Lake Forest, Illinois dan rawa-rawa serta sungai di Portland dan 
New Jersey. 
o Historic Waterfront 
Waterfront ini biasanya merupakan usaha untuk  
melestarikan, memperbaiki dan mengembalikan warisan 
sejarah di suatu kawasan tepian air. Warisan yang dilestarikan 
misalnya : dermaga tua seperti di Baltimore dan Boston, museum 
kapal di Galveston, bensungan dan jembatan tua di Pennsylvania, 
bangunan tua di New Orleans, serta jalur transportasi tua di 
sepanjang tepian perairan di Seattle, Washington. 
o Mixed Use waterfront 
Tepi ini adalah fasilitas waterfront paling umum dengan 
fungsi pendukung kegiatan yang beraneka ragam. Kawasan 
tepian air ini bisa menggabungkan fungsi perdagangan, 
perumahan, rekreasi, perkantoran, transportasi, pariwisata 
dan olahraga. 
o Recreational Waterfront 
Merupakan kawasan tepian air dengan dominasi aktivitas 
rekreasi di dalamnya. Fasilitas yang ditampung antara lain : 
taman bermain, taman air, taman duduk, taman hiburan, taman 
sculpture, area pemancingan, river walk, amphitheatre, dam, 
penyelaman, pelabuhan, gardu atau menara pandang, fasilitas 
perkapalan, pavling performansi, fasilitas air, ring skate, marina, 
sarana edukasi, museum, hotel, plaza, restaurant, dan akuarium. 
o Residential waterfront 
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Residential waterfront merupakan kawasan tepian air dengan 
fasilitas perumahan sebagai fungsi utama. Fasilitas yang 
dibangun dapat   berupa  perumahan nelayan, apartemen, town 
house, flat, row  
house, maupun villa dengan fungsi-fungsi pendukung seperti 
fasilitas olahraga, pertokoan, rekreasi dan fasilitas kesehatan. 
o Working Waterfront 
Merupakan kawasan tepian air yang menampilkan aktivitas 
pekerjaan di dalamnya. Aktivitas yang ditampilkan antara lain 
yang berhubungan dengan kegiatan perikanan, seperti 
penangkapan, penyimpanan, dan pengolahan. Selain itu aktivitas 
pembuatan kapal dan terminal angkutan air menjadi ciri suatu 
kawasan tepian air. 
 
II.5.7 Aspek-Aspek Pengembangan Kawasan Tepian Air (Waterfront 
Development) 
Beberapa kajian aspek yang dapat membantu keberhasilan penataan 
kawasan tepian air adalah sebagai berikut (Torre, I. Aseo, Op. Cit): 
o Tema 
Hal terpenting dalam proses pengembangan untuk masa depan 
ialah dengan penelusuran sejarah kawasan, yang nantinya akan 
menjadi tema. Dengan tema, suatu pembangunan daerah tepian 
air akan mempunyai kekhasan yang spesifik yang akan 
membedakan satu lokasi dengan lokasi lainnya. Tema yang 
mantap dan sesuai akan mengontrol analisis kebutuhan ruang di 
masa depan, material yang dipergunakan, skala dan meaning. 
Tema yang sering ditampilkan pada kawasan tepian antara lain : 
kawasan bersejarah, kebudayaan dan kebiasaan di area tepian 
air, riverfront culture, bangunan di atas air, ilusi dari retail 
arsitektur, preseden sejarah kawasan, keserasian antara 
komunitas penduduk dan lingkungannya, kehidupan di kawasan 
tepian air, orientasi ke aktivitas perkapalan, mean ulang dari kota 
lama, geografi dan iklim, menampilkan landmark kawasan, serta 
pendidikan dan kebudayaan. 
o Citra 
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Menciptakan image/citra terhadap daerah-daerah tepian air 
memang sangat penting, dengan demikian berbagai fasilitas dan 
pelayanan kegiatan seperti rekreasi, sarana olahraga, fasilitas 
hunian, maupun restaurant, akan turut serta memberikan 
keindahan visual yang khas, sehingga daerah tersebut akan dapat 
membentuk image/citra lingkungan yang baik dan menarik.  
o Fungsi 
Aspek ini menggambarkan tuntutan bahwa pembangunan daerah 
tepian air haruslah dapat memberikan dan menjalankan fungsinya 
secara baik, seperti menjamin adanya aksesibilitas pencapaian, 
sirkulasi dalam parkir yang memenuhi kebutuhan pada saat 
puncak keramaian sekalipun. Kemudahan dan kenyamanan 
pergerakkan pejalan kaki, memberi pengalaman mengasyikan 
bagi pengunjung, menciptakan lingkungan ekologis yang 
memenuhi syarat, serta menyediakan fasilitas yang memadai dan 
menarik setiap saat (hunian, rekreasi, olahraga dan perbelanjaan). 
Fungsi-fungsi ini tentu saja dipengaruhi oleh faktor peraturan 
setempat. 
o Teknologi 
Penggunaan/penerapan teknologi serta pemilihan bahan-bahan 
yang akan dipergunakan, khususnya yang berkenaan dengan 
penyelesaian tepian/pertemuan daratan dengan perairan, 
pematangan lahan, penanggulangan buangan/limbah, pengaturan 
tata air dan sebagainya, perlu disesuaikan dengan karakter air 
dan lokasinya (di daerah air tawar/air laut). Hal tersebut dirasakan 
sangat penting karena menyangkut keamanan dan keandalan 
pembangunan untuk jangka panjang. 
Aspek-aspek pengembangan kawasan waterfront merupakan isu-
isu dari berbagai tinjauan mengenai paparan waterfront yang harus 
dipelajari agar tercapai sebuah inovasi desain tepian air yang menarik. 
II.5.8 Elemen Perancangan  
Dalam mengolah kawasan tepian air, beberapa elemen dapat 
diberikan penekanan dengan memberikan solusi disain yang spesifik, yang 
membedakan dengan olahan kawasan lainnya atau yang dapat 
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memberikan kesan mendalam sehingga selalu dikenang oleh 
pengungjungnya. Di antara elemen-elemen penting dalam waterfront 
development adalah:  
a.  Pesisir  
Kawasan tanah atau pesisir yang landai/datar dan langsung bertasan 
dengan air. Merupakan tempat berjemur atau duduk-duduk dibawah 
keteduhan pohon (kelapa atau jenis pohon pantai lainnya) sambil 
menikmati pemandangan perairan.  
b.  Promenade/Esplanade  
Perkerasan di kawasan tepian air untuk berjalan-jalan atau berkendara 
(sepeda atau kendaraan tidak bermotor lainnya) sambil menikmati 
pemandangan perairan. Bila permukaan perkerasan hanya sedikit di 
atas permukaan air disebut promenade, sedangkan perkerasan yang 
diangkat jauh lebih tinggi dari permukaan (sperti balkon) disebut 
esplanade. Pada beberapa tempat dari promenade dapat dibuat tangga 
turun ke air, yang disebut "tangga pemandian" (baptismal steps).  
c.  Dermaga  
 Tempat bersandar kapal/perahu yang sekaligus berfungsi sebagai jalan 
di atas air untuk menghubungkan daratan dengan kapal atau perahu. 
Pada masa kini dermaga dapat diolah sebagai elemen arsitektural 
dalam penataan kawasan tepian air, dan diperluas fungsinya antara lain 
sebagai tempat berjemur.  
d.  Jembatan  
Penghubung antara dua bagian daratan yang terpotong oleh sungai 
atau kanal. Jembatan adalah elemen yang sangat populer guna 
mengekspresikan misi arsitektural tertentu, misalnya tradisional atau 
hightech, sehingga sering tampil sebagai sebuah sculpture. Banyak 
jembatan yang kemudian menjadi Lengaran (landmark) bagi 
kawasannya, misalnya Golden Gate di San Francisco atau Tower 
Bridge di London.  
e.  Pulau buatan/bangunan air  
Bangunan atau pulau yang dibuat/dibangun di atas air di sekitar 
daratan, untuk menguatkan kehadiran unsur air di kawasan tersebut. 
Bangunan atau pulau ini bisa terpisah sama sekali dari daarata, bisa 
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f.   Ruang terbuka (urban space)  
Berupa taman atau plaza yang dirangkaikan dalam satu jalinan ruang 
dengan  
kawasan tepian air. Contoh klasik dari rangkaian urbaan space di 
kawasan tepian air adalah Piazza de La Signoria yang dihubungkan 
dengan Ponte Veccnio, di Firenze, serta Piazza San Marco dengan 
Grand Canal, di Venezia.  
g. Aktivitas  
Guna mendukung penataan fisik yang ada, perlu dirancang kegiatan 
untuk meramaikan atau memberi ciri khas pada kawasan pertemuan 
antara daratan dan perairan. "Floating market" misalnya, adalah 
kegiatan tradisional yang dapat ditampilkan untuk menambah daya 
taarik suatu kawasan waterfront, sedang festival market place adalah 
contoh paduan aktivitas (hiburan dan perbelanjaan) dengan tata ruang 
waterfront (plaza atau urban space). Selain itu juga terdapat jenis 
kegiatan yang bisa ditampilkan secara berkala, misalnya festival 
perahu/gondola atau layang-layang.  
 
II.5.9 Studi Kasus Kota Berkonsep Waterfront sebagai Preseden 
A. Penataan Kawasan Tepian Air di New Orleans 
New Orleans memilik warisan waterfront yang sangat kaya, dan 
dijuluki ‘Beautiful Girl from Mississippi’ (Gadis Cantik dari Mississippi). 
Menurut sejarah, Danau Pontchartrain dan Teluk Mexico telah mengalami 
perjalanan panjang dalam kegiatan perdagangan antara Amerika, Prancis 
dan Spanyol. Kondisi ini selama bertahun-tahun telah melahirkan 
akulturasi budaya yang sangat kaya dan kecintaan terhadap kehidupan di 
sepanjang tepian perairan.  
Kawasan ini pertama kali ditemukan oleh Iberville tahun 1719, 
melalui Danau Pontchartain yang kemudian dipakai sebagai jalur 
perdagangan tua, tahun 1920, New Basin Canal dibangun oleh ribuan 
pendatang Irlandia menjadi jalur baru lalulintas air yang berhubungan 
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langsung ke pusat kota. Waterfront tersebut merupakan kawasan dengan 
dermaga kayu lebar, benteng pertahanan Spanyol, serta Milneburg, 
sebuah desa perairan, di tepian Danau Pontchartrain, tempat 
pemberhentian para pemusik dalam perjalanannya. Area waterfront ini 
menjadi area romantis, yang mengingatkan kepada kota Amsterdam. 
Kegiatan di waterfront ini antara lain bar, restaurant, serta kegiatan-
kegiatan kerajinan kecil yang memakai area-area tepian terbaik. 
 
 Proses Penataan New Orleans Waterfront 
Tahun 1970, disadari pentingnya mengembalikan kondisi 
waterfront pada penduduk. Kapal pengangkut kembali mengunjungi 
dermaga di Jackson Square, jantung Vieux Carre. Kota dikelilingi 12 buah 
bendungan, menyatu dengan sisi-sisi Washington Artilery Park, 
memungkinkan pengunjung ke dinding penahan banjir melalui ramp dan 
tangga sampai ke Moonwalk, tempat yang menyenangkan untuk duduk-
duduk di tepian sungai. Disadari akan lebih baik bila terdapat banyak 
akses ke tepian air melalui jalur pedestrian. Renovasi dilakukan pada Old 
French Market, salah satu pasar pertama Amerika Serikat. Dilakukan pula 
renovasi Jax Brewery, Canal Place Shopping Mal, Aquarium, dan taman 
tepian air. Fasilitas-fasilitas ini menghubungkan French Quarter dengan 
kota kembarnya, The American Sector. Juga dibangun Rouse Riverwalk 
dan gedung Convention Center. 
Pusat waterfront terdiri dari kolam renang, toko-toko, restaurant, 
plaza, dan fasilitas sewa di pantai yang secara ekologis didisain untuk 
merespon kondisi umum di sana. Walaupun solusi akhirnya tidak 
menyentuh masalah skala dan tekstur dari Milneburg, yang pernah berdiri 
di sana, namun waterfront tersebut melayani fungsi-fungsi di kota modern 
untuk kehidupan di sisi perairan. 
 
B. Pasar Terapung, Banjarmasin, Kalimantan Selatan (Solopos, 25 Februari 
2001) 
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Gbr II.8 Pasar Terapung 
Sumber : www.google.com 
Pasar Terapung adalah suatu 
Pasar tradisional yang sudah ada 
sejak tahun lampau, yang merupakan 
refleksi daripada " Budaya Sungai " 
Orang Banjar. Pasar yang khas 
lagipula unik melakukan transaksi 
diatas air dengan menggunakan 
perahu besar maupun kecil yang 
berdatangan dari berbagai pelosok 
dengan mencari partner dagangan.  
Banjarmasin digelari kota air, 
dialiri banyak sungai besar dan kecil. 
Budaya sungai terus berkembang, 
memberikan corak budaya tersendiri 
dan menarik. Daerah pinggiran kota pemandangan alam sungainya masih 
asli. 
Sebagai sarana transportasi, di tempat berjuluk Kota Seribu 
Sungai ini, sungai memegang peranan penting. Berbagai macam perahu 
–yang tanpa ataupun dengan mesin dari beragam bentuk dan ukuran-, 
tampak berseliweran ke hulu dan hilir mengangkut bermacam muatan 
baik manusia maupun barang. Mereka tanpa pernah khawatir akan 
terganggu oleh kemacetan. 
Namun bagi warga suku asli Banjar yang berdiam di sekitar aliran 
Sungai Kuin di wilayah Alalak, Martapura, ataupun Sungai Jingah, di 
wilayah ini sungai tak sebatas sebagai sarana transportasi semata. 
Kebutuhan dasar kesehariannyapun, seperti mandi, cuci, kakus (MCK) 
menggunakan sungai sebagai sarananya. Meski kondisi air sungainya 
terbilang keruh, masyarakat setempat nampaknya sudah terbiasa.  
 







Gbr II.10 Lincoln Road Pressley, USA 






Penduduk dan pengunjung East Boston dapat memperoleh akses 
langsung dan kegembiraan dari pelabuhan dengan beberapa view pusat 
kota Boston yang paling spektakuler. Landscape development dari taman 
waterfront ini meliputi re-grading dan re-shaping lahan untuk membuat 
sebuah amphitheater yang dapat juga digunakan untuk ice skating, 
konstruksi dari area bermain anak-anak, perawatan permukaan lahan, 
perlengkapan site, pencahayaan, pagar dan rail dekoratif dan bunga-
bunga musiman.   
 
D. Lincoln Road Pressley Associates, Inc.Miami, FL, USA 
Lincoln Road didesain ulang sebagai suatu pedestrian mall pada 
tahun limapuluhan oleh arsitek “Deco” kenamaan Morris Lapidus. 
Sebagai rumah bagi restoran, hotel, bioskop, galeri, pusat seni, 
pertunjukan balet, toko dan bisnis, atraksi yang terkenal ini adalah sebuah 
pedestrian mall sepanjang satu mil di jantung Pantai Miami.  
Dengan separo dari keuangan 
yang datang dari Lincoln Road 
Partnership, pekerjaan ini dimonitor 
secara ketat oleh lebih dari 200 klien 
yang memberikan masukan dan design 
review selama fase perancangan. 
Mengkoordinasikan dengan proses 
publik merupakan kunci keberhasilan re-
desain Lincoln Road. Karena alam 
komersial jalan kemajuannya didesain untuk gangguan minimum dengan 
peng-indah-an maksimum. Rendering, desain dan dokumen konstruksi 
disiapkan dengan menggunakan aplikasi-aplikasi desain komputer. 








Plaza dan promenadenya akan menciptakan sebuah setting yang 
atraktif bagi Kantor Pusat General Motors Global, hadir sebagai sebuah 
katalis bagi pembangunan kembali River East District dan memberikan 
hubungan vital di dalam rantai open space riverfront, taman dan fasilitas-
fasilitas. Ketika selesai, plaza akan mengakomodasi 2.000 hingga 3.000 
orang.  
F. Pittsburgh Riverfront City of Pittsburgh, USA 
Pittsburgh telah membuat komitmen untuk linear greenways dan 
akses publik menuju waterfront, yakni kawasan sepanjang Sungai 
Allegheny. 
Riverfront Development Principles 
Menekankan pada saling keterkaitan, pembangunan waterfront 
secara linear dengan akses publik secara luas dengan : 
1. Mendorong penggunaan jalur hijau riverfront sebagai sebuah 
jalan pulang-pergi setiap hari dan fasilitas rekreasional. 
2. Menunjukkan hubungan antara akses, pembangunan jalur hijau 
dan permintan pasar. 
3. Menciptakan suatu susunan yang koheren dan menyenangkan 
mata menuju tepian air. 
Menciptakan sinergi antara kantor, pertokoan, hunian dan 
rekreasional waterfront dengan : 
1. Menyeleksi konsep pembangunan dan desain arsitektural yang 
paling imajinatif. 
2. Menetapkan riverfront sebagai sebuah pintu masuk menuju kota. 
3. Meningkatkan nilai nyata dan keuntungan-keuntungan pasar 
kompetitif untuk developer swasta. 
Melindungi dan meningkatkan lingkungan alami riverfront dengan : 
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1. Mendokumentasikan wilayah ekologis dari riverfront dengan 
tujuan untuk melindungi keanekaragaman habitat alami 
lingkungan. 
2. Mencegah dan, jika memungkinkan, menghilangkan fasilitas dan 
kegiatan yang tidak sesuai dari tepi sungai. 
3. Melindungi area alami eksisting dari pembangunan. 
Menjadikan identitas Pittsburgh sebagai salah satu dari kota 
sungai besar di dunia dengan : 
1. Meningkatkan harapan publik akan apa yang ditawarkan oleh 
riverfront kota. 
2. Menarik orang-orang, penanam modal dan aspek terbaik dari 
urban living pada waterfront. 
Pittsburgh waterfront telah menjadi sebuah tujuan yang menarik 
untuk masyarakat baru, pusat budaya yang penting, pembangunan 
komersial dan rekreasi outdoor. Pada akhirnya, akses publik 
terhubungkan oleh jalur hijau lurus yang akan mengikat pembangunan 
bersama-sama, menghilangkan hambatan, antara kenyataan dan 





G. Western Canal Park & The Riverwalk Pressley Associates, Inc. Lowell, 
MA, USA 
Dalam konjungsinya dengan pembangunan Lowell's Tsongas 
Arena, The Western Canal Park didesain sebagai taman publik yang 
memberikan hubungan khusus di dalam city-wide canal walkaway 
system. 
Riverwalk tersebut dibangun sepanjang satu mil sepanjang Sungai 
Merrimack. Sebagai bagian dari proyek, the Boott Mill Courtyard 
direstorasi untuk memberikan hubungan di arah timur antara Eastern 
Canal Walkaway dan the Riverwalk. Dek pengamatan kantilever, sebuah 
jembatan pedestrian, dan area duduk sepanjang taman memberikan 











II.5.11 Kesimpulan Penataan Kawasan Tepian Air 
Mengingat perkembangan yang terjadi di dunia internasional saat 
ini, serta kecenderungan yang ada di Indonesia sendiri (antara lain 
dengan proyek  
Ancol, Pantai Mutiara, dan Pantai Indah Kapuk), maka terlihat bahwa  
pengembangan kawasan tepian air masih menunjukkan prospek yang 
cukup cerah. Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal penting yang berkaitan 
dengan pembangunan di kawasan tepian air, yaitu:  
a. Keseimbangan Lingkungan  
Berhubungan kawasan peraian mempunyai kondisi alamiah beserta 
ekosistemnya yang spesifik, maka perlu dijaga agar faktor-faktor 
lingkungan ini dijaga keseimbangannya. Perlu dibuatkan prasarana 
untuk mencegah erosi pantai, serta perlu diadakan pengaturan 
sirkulasi air untuk mencegah terjadinya banjir di areal yang dibangun 
atau kawasan sekitarnya. Habitat setempat seperti jenis-jenis burung 
adan ikan perlu mendapatkan perhatian agar tidak mengalami 
kepunahan.  
b. Konteks perkotaan 
Sebagai perantara antara periaran dan daratan, kawasan waterfront 
perlu menempatkan diri sebagai bagian dari kota induknya, antara lain 
melalui pencapaian yang mudah dan jelas serta struktur lingkungan 
(pola jalan, susunan massa, dsb.) yang menghargai struktur bagian 
kota yang berdekatan. Selain itu juga perlu mempertahankan ciri kota 
yang bersangkutan, melalui pelestarian potensi budaya yang ada 
serta pelestarian bangunan yang bernilai sejarah atau bernilai 
arsitektur tinggi.  
c. Rencana induk pengembangan  
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Salah satu faktor penentu keberhasilan penataaan kawasan tepian air 
adalah adanya rencana induk pengembangan kawasan tersebut. 
Adanya rencana induk ini  juga mempermudah usaha untuk menjaga 
keseimbangan lingkungan serta menjaga keserasian dengan konteks 
kota yang ada.  
Penataan kawasan tepian air juga menjadi suatu usaha 
penyelesaian masalah kawasan. Kawasan tepian air menjadi unsur yang 
menentukan dalam pengembangan kawasan kota. Masalah yang biasa 
terjadi pada kawasan tepian air kota antara lain : sulitnya atau bahkan 
terputusnya akses ke perairan, keberadaan lost space atau bisa juga 
terjadi pemanfaatan lahan yang berlebihan, sehingga kota kehilangan 
orientasi dan tidak dapat memanfaatkan potensi perairan. Kurangnya 
area service kota, serta penurunan kualitas lingkungan binaan, terutama 
lingkungan bersejarah. 
Penataan kawasan tepian air tidak hanya mempergunakan satu 
pendekatan. Penyelesaian masalah sangat ditentukan untuk tingkat 
permasalahan yang harus diselesaikan. Penataan kawasan tepian air 
akan memberi banyak manfaat pada kawasan kota. Hal ini erat kaitannya 
dengan besarnya potensi yang dimiliki untuk kawasan tepian air. 
Kawasan ini memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak dimiliki oleh 
bagian lain dari kota. 
 
BAB III 
TINJAUAN KOTA BANJARMASIN DAN  
KAWASAN SUNGAI JINGAH 
 
Bab ini mengemukakan tinjauan mengenai kota Banjarmasin berikut 
kondisi dan potensi yang dimilkinya, serta mengemukakan tinjauan tentang 
eksisting kawasan Sungai Jingah sebagai segmen penggalan Sungai Martapura 
dan penelusuran makna kulturalnya. 
 
III. 1 KOTA BANJARMASIN 
Pulau Kalimantan dengan luas sekitar 743.925 km2 adalah pulau 
terbesar ketiga didunia setelah Greenland dan Papua. Sebagian besar, 
sekitar 540.000 km2 termasuk teritorial Indonesia. Sekitar 198.160 km2 
termasuk wilayah negara bagian Sabah dan Serawak Malaysia, sedangkan 
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sekitar 5.765 km2 termasuk wilayah Brunei Darussalam. Wilayah Republik 
Indonesia dengan 4 propinsi di Pulau Kalimantan  tersebut hanya dihuni  
kurang dari 15 juta jiwa penduduk Indonesia padahal wilayahnya 5 kali  luas 
daratan Pulau Jawa yang dihuni oleh 130 juta jiwa. 
Kalimantan merupakan bagian dari kekayaan dunia dimana terdapat 
kawasan hutan hujan seluas 22 juta hektar yang dikenal sebagai The Heart 
of Borneo yang membentang dari Kalimantan Tengah hingga Kalimantan 
Utara, yakni kota Kinibalu, Sabah Malaysia. Di Kalimantan terdapat 
sedikitnya 10 species primata, lebih dari 350 jenis burung, 150 jenis reptil 
dan amfibi, serta 15.000 jenis tumbuhan sebagai plasama nutfah yang tidak 
ternilai harganya.  
Kota Banjarmasin, berada di propinsi 
Kalimantan Selatan. Kota ini dijuluki 
dengan sebutan Kota Seribu Sungai, yang 
mempunyai keunikan wisata yang menarik 
minat wisatawan domestik, yaitu memotret 
kehidupan pasar terapung sebagai 
kegiatan jual beli diatas perahu yang tidak 
umum terjadi di pulau-pulau lain di 
Indonesia.  
Kondisi alam dan lingkungan ini telah membentuk sejarah awal mula 
kehidupan interaksi sosial bagi masyarakat Banjar, namun seiringnya waktu 
fenomena  kegiatan ini  hanya menarik bagi  wisatawan  sehingga 
kehidupan sungai  
mulai mengalami kemunduran dan 
menimbulkan kerusakan ekologi sungai. 
Bila dilihat dari sisi morfologi kota, 
Banjarmasin memiliki bentuk tidak 
kompak yaitu “split” atau terbelah karena 
banyak dilalui oleh sungai. Morfologi 
yang demikian merupakan warisan 
budaya dan sosial sejak terbentuknya 
kehidupan yang bermula dari tepi air. 
Bagi masyarakat Kalsel umumnya dan Banjarmasin khususnya, 
sungai sebagai jalur utama dalam menggerakan kehidupan antarwilayah 
Gbr III.1 Pasar Terapung 
Sumber : www.google.com/place 
Gbr III.2 morfologi kota Banjarmasin dari 
aliran sungai yang membelah kota 
Sumber : dokumen pribadi 
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atau daerah berlangsung dalam kurun waktu yang sangat panjang. Bahkan 
hingga sekarang pun peranan sungai masih sangat penting bagi beberapa 
kelompok masyarakat. Akan tetapi, dalam perkembangan akhir-akhir ini, 
peranan sungai sebagai sarana transportasi mulai ditinggalkan. Pemerintah 
sendiri dalam membangun sarana dan prasarana transportasi, terkesan 
memprioritaskan pembangunan jalur darat dan jembatan penyeberangan. 
Kalimantan yang dikenal dengan Pulau Seribu Sungai tidak dijadikan 
pertimbangan khusus dalam menentukan kebijakan dalam pembangunan 
wilayahnya. 
Akibatnya dengan terbukanya jalur darat di beberapa wilayah, muncul 
permasalahan baru yaitu akan hilangnya mata pencaharian masyarakat 
penjual jasa angkutan air ini, pemilik jukung maupun kapal motor. Jukung 
pengangkut di Sungai Gampa, Rantau Badauh, Kalsel, yang menjadi 
alternatif utama dalam penyeberangan, saat ini belum diketahui nasib 
mereka setelah Jembatan Rumpiang selesai dibangun (BPost, 24 Januari 
2004). 
Hal senada diungkapkan tentang kapal motor yang mengangkut 
penumpang dari Nagara, Kabupaten HSS ke Banjarmasin mulai punah, 
seiring mudahnya sarana dan akses transportasi darat (BPost, 26 Januari 
2004). Kita harus menyadari, salah satu ciri kebudayaan Banjar sedikitnya 
ada tiga hal yaitu beragama Islam, berbahasa Banjar dan tinggal ditepi 
sungai. 
Cara hidup dan budaya manusia pada mulanya ditentukan alam 
lingkungannya yang akan membentuk karakter manusia, selanjutnya 
muncul yang dikenal dengan kebudayaan manusia. Kebudayaan, 
dijelaskan oleh Koentjaraningrat mempunyai tiga wujud yaitu: gagasan atau 
konsep, yang oleh antropolog sering disebut sistem budaya; wujud aktivitas 
atau perilaku yang lebih konkret dan dapat diamati; wujud bendawi, yang 
merupakan hasil dari perilaku atau karya pemangku kebudayaan 
bersangkutan. Wujud ini sering disebut dengan istilah kebudayaan material. 
Dengan potensi sumberdaya alam dan budaya Banjar yang demikian 
maka patut diyakini bahwa kekayaan potensi sumberdaya alam dan kultur 
budaya Banjar di Banjarmasin merupakan cadangan sumber-sumber 
perekonomian Indonesia dimasa depan sekaligus menjadi objek yang 
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sangat penting dalam upaya konservasi lingkungan hidup untuk 
kesejahteraan dunia dan upaya melestarikan kultur budaya Banjar. 
 
III.1.1  TINJAUAN RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA 
III.1.1.1 Perwilayahan Pembangunan 
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Propinsi Kalimantan 
Selatan, kebijakan perwilayahan ditetapkan menjadi 3 (tiga) Satuan 
Wilayah Pembangunan (SWP), yaitu: 
1. Wilayah Pembangunan (WP) I Kayu Tangi, yang terdiri dari atas 5 
(lima) Kabupaten/Kota (Kota Banjarmasin, Kabupaten Banjar, Kota 
Banjar Baru, dan Kabupaten Tanah Laut) dengan pusat 
pengembangannya di Banjarmasin. 
2. Wilayah Pembangunan (WP) II Tanah Bambu, yang terdiri dari 1 
(satu) Kabupaten (Kota Baru) dengan pusat pengembangannya di 
Batu Licin 
3. Wilayah Pembangunan (WP) III Banua Lima, yang terdiri dari 5 
(lima) Kabupaten (Tapin, Hulu Sungai Selatan, Hulu Sungai Tengah, 
Hulu Sungai Utara, dan Tabalong) dengan pusat pengembangannya di 
Kandangan. 
 
Dalam kebijakan RTRW Kota Banjarmasin Tahun 2001 - 2011,  
struktur tata ruang kota dibagi menjadi 5 Bagian Wilayah Kota (BWK) dan 
dua BWK Khusus. Masing-masing memiliki fungsi sebagai BWK CBD dan 
pemerintahan, BWK permukiman, jasa perdagangan, pendidikan dan 
perkantoran, BWK pelabuhan, BWK pergudangan dan lingkar Selatan, 
BWK koridor komersial, koridor A Yani. Sedangkan dua BWK khusus, 
masing-masing berfungsi sebagai kawasan resapan air wisata alam dan 
olahraga, serta kawasan resistensi air agro wisata. Wilayah Banjar Utara 
berada di BWK berfungsi sebagai permukiman, jasa perdagangan, 
pendidikan dan perkantoran. Berikut ini peta keterangan peta administrasi 






































Pada peta kawasan pengembangan BWK khusus tersebut telah 
ditentukan kawasan perencanaan sebagai kawasan wisata kota, yaitu pada 
 
Gbr III.4 Peta Kawasan Pengembangan BWK Khusus Kota Banjarmasin 
Sumber : RUTRK Banjarmasin 2001-2011 
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blok aliran sungai Barito. Pada kawasan aliran tersebut merupakan area 
konservasi lingkungan kota Banjarmasin yang secara morfologi dilalui oleh 
sungai-sungai.  
 
III.1.2 Mengangkat Potensi dan Permasalahan Kota sebagai 
Pengembalian Pengembangan Peran Greenbelt pada Sungai di 
Banjarmasin 
Kota Banjarmasin sebagai kota Seribu Sungai, memiliki kompleksitas 
masalah perkotaan yang harus diselesaikan seperti keadaan masalah 
polusi udara, polusi air pada sungai Martapura yang banyak diberitakan 
dalam faktual kota Banjarmasin saat ini. Perencanaan RUTRK Banjarmasin 
telah dijelaskan dalam Strategi Pengembangan Kawasan Perkotaan 
Banjarmasin Raya (Greater Banjarmasin). Sedangkan strategi 
pengembangan Banjarmasin Raya merupakan kerangka pengembangan 
perkotaan yang menempatkan Banjarmasin sebagai pusat pengembangan 
dan pelayanan.  
Maka arahan pengembangan Kota Banjarmasin berdasarkan 
beberapa strategi di atas adalah : 
3. Pembenahan Kota Banjarmasin lama, meliputi perubahan artistik, 
penataan dan pengendalian bangunan baru, seperti ruko, rumah, 
perkantoran, kawasan parkir, dan penghijauan kota 
4. Pembenahan wilayah pinggiran sungai dalam rangka menciptakan 
water front city, pengembangan dan pelestarian Pasar Terapung serta 
mengangkat sungai sebagai alternatif transportasi.9 
Strategi penataan kota Banjarmasin telah dirumuskan dengan 
pengembangan kawasan non-perkotaan yang dipertahankan sebagai 
kawasan lindung, meliputi greenbelt (retarding pond), rawa, irigasi teknis, 
dan kawasan lindung serta penguatan fungsi perkotaan ditingkatkan 
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan. 
Atas acuan dasar pengembangan wilayah perkotaan Banjarmasin ini 
telah menjabarkan motivasi dan misi pembangunan kota (urban design). 
Perencana harus memperhatikan keinginan stake holder dengan prinsip 
pengembangan citra kawasan secara bottom up. Dengan demikian konsep 
                                                 
9 Ibid 
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penataan kawasan dengan menciptakan waterfront sangat diperlukan 
dalam penataan urban design Banjarmasin. 
III.1.3 Meningkatkan Aksesibilitas Masyarakat Pada Ruang Publik dan Citra 
Kawasan Banjarmasin dengan Pelayanan Fasilitas Perkotaan 
1. Pendekatan Penilaian Suatu Kota terhadap Tingkat Layanan 
Fasilitas Perkotaan. 
Salah satu cara atau pendekatan untuk mengukur kinerja sosial 
sebuah kota adalah dengan melihat tingkat aksesibilitas penduduk atau 
masyarakat terhadap sarana atau fasilitas sosial-ekonomi yang ada, baik 
dari segi kuantitas, yaitu rasio jumlah fasilitas tersebut terhadap jumlah 
penduduk, maupun aspek kualitatif, yaitu penilaian atau persepsi 
masyarakat terhadap utilitas dari fasilitas tersebut.  
Ada tiga kelompok fasilitas perkotaan sebagai layanan publik yang 
perlu dievaluasi dalam hal peningkatan peruntukan lahan di kota 
Banjarmasin, yaitu: Pertama, kelompok fasilitas hiburan, rekreasi, olahraga, 
dan informasi; Kedua, kelompok fasilitas umum dan sosial (pendidikan, 
peribadatan, dan kesehatan); dan Ketiga, adalah kelompok fasilitas 
ekonomi dan keuangan. Pada kelompok fasilitas pertama ini merupakan 
salah satu layanan fasilitas publik yang diperlukan di kota Banjarmasin, 
sehingga hal tersebut dapat menjadi dasar pertimbangan pengembangan 
wisata lingkungan untuk mendukung main idea perencana. 
 
2. Kota Banjarmasin dengan Tingkat Layanan Fasilitas Hiburan, 
Rekreasi dan Olahraga 
Namun kinerja sosial pada fasilitas hiburan, rekreasi dan olahraga 
masih belum memiliki sarana yang memadai. Bangunan pusat perbelanjaan 
yang dewasa ini juga berfungsi sebagai tempat hiburan, pada umumnya 
belum dikembangkan secara terencana, seperti halnya Lima Cahaya, 
Barata, dan lain-lain hanya bersifat retail dengan keadaan ruang yang 
sempit dan lahan parkir terbatas, praktis hanya Mitra Plaza yang 
dikembangkan melalui sebuah konsep pusat perbelanjaan. Hal ini berbeda 
dengan fasilitas hiburan untuk kelas menegah ke atas, sarana seperti 
diskotik, pub dan karaoke, yang mempunyai akses yang mudah. 
 Fasilitas rekreasi dan wisata sangat tergantung dengan obyek wisata 
yang tersedia. Obyek wisata Kota Banjarmasin sangat terbatas, antara lain 
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taman binatang di dalam komplek Mesjid Raya, Makam S. Suriansyah, 
Pulau Kembang, dan Pasar Terapung sebagai. Obyek-obyek ini belum 
memiliki sarana tambahan dan pendukung yang dapat mempermudah dan 
menambah kenyamanan berkunjung. Lokasinya yang tidak menonjol 
(aksentuasi rendah), sarana angkutan dan fasilitas penunjang yang 
terbatas mengakibatkan rendahnya minat dan frekuensi kunjungan ke sana. 
Sementara itu untuk fasilitas olahraga, kota ini juga belum memiliki 
sarana yang memadai. Umumnya fasilitas olahraga yang berkembang 
berorientasi pada kebutuhan lingkungan. Hanya stadion 17 Mei dan GOR 
Hasanuddin HM yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan massal, tetapi hal 
tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan penduduk terhadap ruang 
terbuka kota. Begitu juga dengan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang 
memang sangat kurang. 
TABEL III.1 
KEBUTUHAN FASILITAS HIBURAN, REKREASI DAN OLAHRAGA TAHUN 
2000 DAN PERKIRAAN KEBUTUHANNYA TAHUN 2011  
 









Sumber : Hasil Analisis, 2001 
Keterangan : *: masih tergabung dalam kecamatan yang lain 
GOR Tertutup = GSG 
GOR Terbuka = Taman + Lap. OR  
Bioskop GOR Terbuka GOR Tertutup Kecamatan Penduduk 
tahun 2011 2000 2011 2000 2011 2000 2011 
Banjarmasin Utara 79578 2 3 1 2 0 0
Banjarmasin Selatan 126808 3 3 0 0 4 4
Banjarmasin Timur 126794 2 3 2 3 0 0
Banjarmasin Barat 216260 5 7 3 5 0 1
Banjarmasin Tengah* 127824 0 0 0 0 0 0





























Diagram garis tingkat kebutuhan pada masing-masing kecamatan di kota 
Banjarmasin 
Sumber : analisa pribadi 
Kinerja sosial Kota Banjarmasin secara keseluruhan masih rendah, 
karena beberapa kriteria tingkat pelayanan fasilitas perkotaan bernilai 
negatif, artinya hanya 25% kinerjanya yang berjalan dengan baik. Oleh 
karena itu perlu perbaikan pada sistem pelayanan fasilitas hiburan, 
olahraga, dan RTH terutama dari segi kuantitas, mutu, dan jangkauan 
pelayanan. Seperti penjelasan tabel penilaian berikut ini. 
TABEL III.2 
PENILAIAN KINERJA SOSIAL KOTA BANJARMASIN SECARA KUALITATIF 
 




Distribusi penduduk yang belum merata, tingkat pendidikan 
yang rendah, dan masih banyak perumahan yang kumuh  
 
Tingkat Pelayanan 
fasilitas hiburan dan 
olahraga dan RTH 
Fasilitas hiburan dan olahraga masih berskala lingkungan 
kota, untuk skala nasional masih minim, Ruang Terbuka 
Hijau belum dibangun secara konseptual. 
 
Tingkat Pelayanan 
fasilitas sosial  
Fasilitas yang belum terpenuhi, fasilitas pendidikan 50%, 
peribadatan 20%, dan kesehatan 25%.  
 
Tingkat Pelayanan 
fasilitas ekonomi dan 
keuangan 
Pasar dan pertokoan secara lokal sudah memenuhi, tetapi 





Dari segi kuantitas kapasitas energi yang tersedia, 
prasarana telepon dan listrik sudah memenuhi kebutuhan, 
hanyapelayanan air bersih yang perlu ditambah. Dan secara 
keseluruhan, aspek distribusi dan kualitas pelayanan masih 
rendah  
 
                        Sumber: Hasil Analisis 
Kriteria yang sudah bernilai positif pada tingkat pelayanan perlu 
ditingkatkan mutu pelayanan dan antisipasi perkembangan penduduk dan 













1  GOR 
Tertutup 
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tingkat pelayanan yang masih kurang atau negatif memerlukan 
penyelesaian masalah, salah satunya adalah pengembangan wisata 
lingkungan dan saranan edukasi non formal bagi remaja. 
3. Indikasi Kebutuhan Tempat Rekreasi Masyarakat Banjarmasin 
Menurut data statistik yang diambil dari Kota Banjarmasin Dalam 
Angka Tahun 2002 Jumlah Penduduk Kota Banjarmasin pada Tahun 2002 
berjumlah 539.060 jiwa yang didistribusikan ke dalam lima kecamatan, 
dengan tingkat pertumbuhan penduduk kota Banjarmasin rata-rata 1.90% 
diperkirakan jumlah penduduk untuk tahun 2005 dan 2011 masing-masing 
sebesar 598.671 jiwa dan 677.263 jiwa. 
Dengan luas wilayah 7.200 Ha, Kota Banjarmasin memiliki tingkat 
kepadatan penduduk kotor sebesar 75jiwa/ha. Jika dibandingkan dengan 
luas wilayah pemukiman sebesar 2.295,4 ha jadi kepadatan bersih 
penduduk adalah 232 per ha. Hal ini menunjukkan indikasi negatif akan 
ketersediaan lahan. 
Ketersediaan lahan yang semakin berkurang sebagai konsekuensi 
pertumbuhan penduduk menuntut kota untuk memenuhi kebutuhan sarana 
hiburan dan rekreasi masyarakat dengan tujuan pengamanan ekologi kota. 
Pemenuhan kebutuhan tersebut diperlukan bagi suatu kota apalagi bagi 
kota Banjarmasin yang merupakan kota orde I di Propinsi Kalimantan 
Selatan yang berfungsi sebagai kota pusat pelayanan jasa. Standar yang 
digunakan untuk menghitung pemenuhan kebutuhan sarana hiburan, 
rekreasi dan olahraga adalah: 
a. 1 Gedung serbaguna tingkat lingkungan untuk setiap 30.000 
penduduk. 
b. 1 Gedung serbaguna tingkat Kecamatan untuk setiap 120.000 
penduduk. 
c. 1 Gedung bioskop lingkungan untuk setiap 30.000 penduduk. 
d. 1 Taman untuk setiap 250 penduduk. 
e. 1 Taman untuk setiap 2500 penduduk. 
f. 1 Taman dan lapangan olahraga untuk setiap 30.000 penduduk. 
g. 1 Taman dan lapangan olahraga untuk setiap 120.000 
penduduk. 
h. Jalur hijau 15 m²/penduduk. 
Tabel III.3 
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PERKIRAAN JUMLAH KEBUTUHAN SARANA HIBURAN, 
REKREASI DAN OLAHRAGA TAHUN 2011 
Jumlah Penduduk Proyeksi Kebutuhan 
Kecamatan 











































Jumlah 542140 677263 23 23 2709 23 10158949 
Keterangan: GOR Terbuka = taman+lapangan olahraga, GSG= GOR Tertutup 
Sumber: Laporan Fakta dan Analisis Pemerintah Kota Banjarmasin 2001 
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Diagram batang tingkat kebutuhan pada masing-masing kecamatan di kota 
Banjarmasin 
Sumber : analisa pribadi 
 
Menurut observasi langsung, tempat hiburan yang saat ini telah 
digunakan oleh para remaja adalah mall Metro, Ramayana, halaman Masjid 
Raya Sabilal Muhtadin, pinggiran jalan Sudirman dan Kayutangi. Sehingga 
berdasarkan observasi, kebutuhan remaja sangat tidak memadai bahkan 
kurang memadai dalam taraf kebutuhan kota sendiri. 
Kesimpulan diatas juga didukung oleh pernyataan dari ibu Rabiatul 
Adawiyah, SE yang saat ini menjabat sebagai Tata Usaha Dinas 
Pariwisata. Menurut beliau gagasan tema studi ini merupakan solusi yang 
baik untuk menuntun remaja yang sangat memerlukan fasilitas memadai.  
 
III.2 Peranan Sungai Sebagai Budaya Masyarakat Banjar 
Sisa peranan dan fungsi sungai yang berada di sekitar Kota 













Gbr III.5 Perkampungan yang 
mengikuti alur sungai 
Sumber: dokumen pribadi 
sungai seperti Sungai Kuin, Sungai Martapura dan beberapa anak 
sungainya hingga saat ini masih berfungsi sebagai sarana transportasi. 
Demikian pula dengan sumberdaya di dalamnya seperti ikan dan udang, 
merupakan bahan makanan yang cukup menjadikan tumpuan bagi 
masyarakat di sekitarnya. Selain itu, fungsi sungai sebagai sarana 
pengairan lahan pertanian maupun sanitasi lingkungan merupakan peran 
sangat penting pula bagi kehidupan masyarakat. 
Perkampungan di lingkungan sungai selalu 
berpola linear mengikuti alur sungai tersebut dan 
rumah selalu menghadap ke sungai. Bentuk 
rumah umumnya rumah panggung (pile-house 
architecture) dengan tiang, lantai, dinding, maupun 
atap terbuat dari kayu (biasanya kayu ulin bagi 
yang mampu). Antara rumah satu dengan lainnya 
dihubungkan dengan titian dan setiap rumah 
(keluarga batih) memiliki batang, yaitu sejenis rakit yang ditempatkan di 
depan rumah yang berfungsi sebagai tempat mandi, cuci dan jamban 
(MCK) sekaligus tempat menambatkan jukung. Setiap kampung biasanya 
memiliki surau (langgar). Di kampung yang lebih besar terdapat masjid jami’ 
untuk Shalat Jumat. Selain itu, setiap perkampungan mempunyai pasar 
yang biasanya terletak di persimpangan atau bertemunya dua sungai. 
Dalam memanfaatkan potensi sungai, kadang-kadang dibuat kanal 
yang dapat menghubungkan antara lokasi satu dengan lainnya. Kanal 
tersebut dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai jalur transportasi serta 
penampung dan penyalur air di waktu pasang, sehingga dapat mengurangi 
luapan air serta menghindari terjadinya banjir. Bahkan kanal juga berfungsi 
sebagai barier atau perlindungan, seperti yang dibangun di sekeliling 
benteng, misalnya Fort Tatas di Kota Banjarmasin. Menurut cerita sesepuh 
yang mengalami hidup di empat zaman seperti Bapak Suriansyah Ideham, 
dahulu kanal di Kota Banjarmasin cukup banyak dan dapat 
menghubungkan kampung satu dengan kampung lain. Sangat 
disayangkan, kanal tersebut saat ini berubah menjadi selokan bahkan ada 
yang tertutup tanah. 
Pada mulanya, rumah didirikan beberapa meter dari tepi sungai 
sehingga mempunyai halaman depan. Pola seperti ini masih dapat 
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ditemukan di kawasan Sungai Miai, Banjarmasin, yaitu beberapa rumah tua 
di sepanjang sungai. Salah satu rumah tua itu berangka tahun pendirian 
1923 dengan jarak dari tepian sungai kira-kira 10 - 15 meter. Pola ini, 
sekarang mengalami perubahan sangat mendasar. Dengan dibangunnya 
prasarana jalan darat di kanan dan kiri sungai, akibatnya pembangunan 
rumah tidak lagi menghadap sungai, bahkan sebaliknya membelakangi 
sungai. 
Untuk memenuhi kebutuhan ruang dalam mendirikan rumah, 
pembangunan rumah sebagian besar menjorok ke atas aliran air yang 
akibatnya mempersempit sungai. Gejala seperti ini hampir terjadi di setiap 
wilayah di Indonesia, baik di kawasan perkotaan maupun perdesaan. 
Apabila kondisi seperti ini dibiarkan, maka malapetaka akan selalu 
menghadang di depan kita. Oleh karena itu, tidak ada alasan lain kecuali 
segera melakukan penataan kawasan dengan mempertimbangkan 
lingkungan bersangkutan. 
III.3 Revitalisasi Lingkungan 
Apabila kita menengok sejarah masa lampau di mana masyarakat 
Kalsel umumnya dan Banjarmasin khususnya yang hidup dalam lingkungan 
bersifat aquatik, maka untuk menjaga keselarasan dan kelestariannya serta 
mempertahankan kehidupan budaya sungai, perlu dipikirkan tentang 
bagaimana memanfaatkan dan menata potensi sungai bagi kehidupan 
masyarakat. Lingkungan aquatik tidak hanya sungai, akan tetapi lahan rawa 
yang cukup luas di wilayah Banjarmasin merupakan lingkungan aquatik 
potensial untuk dipikirkan. Pemanfaatan lahan rawa dengan cara 
penimbunan untuk permukiman maupun lahan untuk mendirikan pabrik, 
merupakan satu langkah kebijakan yang tidak dapat dibenarkan. 
Antara sungai dan rawa adalah suatu rangkaian dalam siklus 
lingkungan aquatik, oleh karenanya dalam pemanfaatan dan pengelolaan 
antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Pemanfaatan dan pengelolaan 
potensi sungai dan rawa dalam kehidupan manusia dapat dilakukan 
dengan arif dan bijaksana, seperti yang dilakukan di Thailand. Sungai Chao 
Phraya yang melintasi Kota Bangkok dan beberapa anak sungainya, hingga 
sekarang masih berfungsi sebagai jalur transportasi yang cukup ramai. 
Data pada 1983 dan 2000 di Thailand, masih dapat menikmati 
perkampungan di tepi sungai, warung dan pasar terapung. Bahkan dapat 
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dikatakan, jalur transportasi sungai hampir sama sibuknya dengan jalur 
darat. Demikian pula pengelolaan dan pemanfaatan lahan rawa, 
perkampungan di atas rawa merupakan kebiasaan hidup yang berjalan 
sejak dahulu kala. Mereka mendirikan rumah panggung di atas rawa, 
antarrumah satu dengan yang lain dan antara kampung satu dengan 
kampung lain juga duhubungkan jalan yang terbuat dari papan ditopang 
tiang kayu. Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, di bawah kolong 
rumah biasanya digunakan untuk memelihara ikan. 
Contoh lain pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan aquatik antara 
lain dapat dilihat di Belanda dan Cina, yang hingga saat ini masih 
memanfaatkan kanal kuno yang dimiliki. Bahkan di alam postmodern ini, 
sarana transportasi air merupakan objek sangat menarik untuk dikemas 
menjadi wisata budaya. Wisatawan dapat diajak mengunjungi kampung 
tradisional dengan menyusuri kanal kuno tersebut. Mempertahankan 
warisan budaya nenek moyang kita, tidak berarti memasung kreativitas 
maupun membelenggu kebebasan masyarakat untuk berkembang. 
Pada masyarakat suku Laoson di Thailand bagian selatan, satu 
contoh sangat menarik. Pada saat ada kunjungan wisata di perkampungan 
tua, beberapa anggota masyarakat suku itu kembali ke rumah tradisional 
mereka untuk memperagakan kegiatan seperti menenun, menyulam dan 
anak-anak menari ataupun melakukan permainan tradisional mereka. 
Setelah wisatawan meninggalkan lokasi itu, mereka pun bubar dan kembali 
ke tempat kegiatan masing-masing. Anak-anak yang masih sekolah 
kembali belajar ke sekolahnya, begitu pula orang dewasa kembali ke 
tempat kerja atau ke rumah mereka. Sebab, rumah berarsitektur tradisional 
itu tidak dihuni lagi, hanya dikonservasi dan dipertahankan sebagai objek 
yang laku dijual. 
Kita dapat membayangkan, bagaimana indahnya kalau kita masih 
mempunyai kanal yang mengelilingi Kota Banjarmasin. Selain itu, 
bangunan masa kolonial berarsitektur Eropa maupun Cina sebagai salah 
satu bukti okupasi bangsa lain pada masa penjajahan merupakan potensi 
dan kekayaan warisan budaya kita. Penulis yakin, apabila kondisi seperti itu 
masih dapat ditemukan pasti akan menjadi perhatian wisatawan, terutama 
dari mancanegara. 
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Mungkinkah kita mampu merekonstruksi dan merevitalisasi situs yang 
saat ini rusak ataupun hancur karena ulah pembangunan? Jawaban 
pertanyaan itu, ditentukan oleh niat kita bersama. Sejak awal 1990-an, 
beberapa kota di Indonesia menyadari pentingnya upaya pelestarian dan 
penataan suatu kawasan tepian sungai, terutama di kawasan permukiman. 
Di Kalsel ataupun Kota Banjarmasin, masih ada tinggalan warisan 
budaya yang dapat ‘diselamatkan’ dari bahaya kehancuran yang lebih 
parah. Penataan kembali rumah tua di kawasan Sungai Miai, misalnya, 
dapat dijadikan contoh permukiman di tepi sungai pada masa lampau. 
Dengan mengkaji budaya sungai dari nenek moyang, diharapkan kita dapat 
meniru sistem pengelolaan dan pemanfaatannya. Telah dibuktikan, sistem 
yang ditinggalkan pendahulu mempertimbangkan keselarasan lingkungan 
serta secara empiris dapat mengatasi bahaya yang datang secara tiba-tiba 
seperti air pasang, banjir dan sebagainya. 
Dengan melakukan penelitian dan kajian yang lebih tajam, maka akan 
ditemukan beberapa kawasan perkampungan lama yang tersebar di jalur 
sungai di wilayah Kalsel. Hasil penelitian historis arkeologis akan dapat 
merekomendasikan bagaimana kearifan nenek moyang kita di masa 
lampau, sehingga dapat bertahan dalam mengelola lingkungannya 
terutama perkampungan di tepi sungai. 
Akhir-akhir ini gejala untuk meninggalkan kehidupan yang bersifat 
aquatik terjadi di mana-mana. Bahkan secara konsepsional kadang-kadang 
muncul aturan yang berisi suatu ajakan untuk meninggalkan permukiman di 
kawasan tepian sungai, dengan alasan keselamatan ataupun kesehatan. 
Aturan itu tidak mempertimbangkan dan memahami, manusia hidup di tepi 
sungai itu berjalan selama beberapa abad bahkan ribuan tahun silam. 
Bahkan kehidupan sungai menghasilkan suatu peradaban yang dapat 
diwariskan kepada generasi saat ini. Oleh karena itu, budaya sungai harus 
tetap dipertahankan agar peradaban manusia juga tidak mengalami 
perubahan, sebab pembentukan peradaban manusia salah satu unsur yang 
mempengaruhinya adalah lingkungan. 
Secara historis-arkeologis, peranan sungai dalam kehidupan 
masyarakat Banjarmasin khususnya dan Kalsel umumnya merupakan 
kesatuan integral dan berlangsung sejak masa prasejarah. Kehidupan 
masyarakat yang bercirikan aquatik itu akan mewujudkan budaya ataupun 
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peradaban yang sesuai dengan hasil interaksi antara masyarakat dan 
lingkungannya. Oleh karena itu, lingkungan yang bersifat aquatik tersebut 
sedapat mungkin dipertahankan agar dapat mewujudkan budaya yang 
selaras dengan alam lingkungannya. Begitu pula apabila kita mengubah 
atau terlebih merusak lingkungan, maka akan berubah budaya pada 
masyarakat bersangkutan. 
Untuk itu, peranan sungai dan pemanfaatannya semaksimal mungkin 
dipertahankan dan dilestarikan. Akhirnya budaya sungai yang identik 
dengan budaya Banjar pun akan dapat kita lestarikan pula. Pelestarian 
kearifan lokal masyarakat Banjar dalam kehidupan di lingkungan aquatik 
perlu dipertimbangkan, terutama untuk menghindari datangnya bencana 
banjir. 
 
III.4 Penataan kawasan waterfront dengan orientasi sungai Martapura di 
kelurahan Sungai Jingah 
III.4.1 Pemilihan Lokasi, Syarat dan Kriteria sebagai Dasar Pertimbangan 
Berdasarkan RUTRK dan bahasan konsekuensi konsepsi, untuk 
menentukan lokasi yang tepat diperlukan penilaian terhadap lokasi-lokasi 
yang memenuhi kriteria dasar dibangunnya kawasan rekreasi waterfront 
bagi pengembangan kota yang bisa mewakili kondisi dominan lansekap 
kota Banjarmasin. Karena kota Banjarmasin merupakan daerah rawa 
dengan sungai-sungainya yang membentuk tekstur tapak kawasan. 
Syarat dan Kriteria Lokasi 
Dalam tinjauan persyaratan lokasi ini akan dibahas tentang spesifikasi 
lokasi yang memenuhi syarat untuk mendesain Perencanaan Sungai 
Jingah Waterfront dengan konsep waterfront dan orientasi serta bentuk tata 
massa ber-arsitektur tropis. Adapun kriteria pemilihan lokasi meliputi : 
· Lokasi berada pada peruntukan ruang terbuka hijau atau pusat 
jasa wisata dan olahraga, dengan mengacu pada rencana 
pemanfaatan ruang kota. 
· Lokasi berada di tepi sungai, yang menunjukkan vista menarik dan 
orientasi building complex yang mengarah pada zone air. 
· Lokasi tepi air terletak pada arus sungai yang tenang, karena 
diperuntukan sebagai zone hiburan air yang membutuhkan 
keselamatan dan aman bagi pengunjung. 
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· Tingkat aksesibitas lokasi yang mudah dicapai dan mudah 
ditempuh dari pusat kota, agar hubungan kota (city connection) 
tercapai bagi masyarakat Banjarmasin pada umumnya dan remaja 
khususnya. 
· Lokasi memiliki potensi histories kawasan atau nilai potensi 
pendukung lain yang menunjang tema. 
· Korelasi tapak dengan lingkungan sekitar harus memberikan 
kontribusi timbal balik yang saling menguntungkan mencakup 
aspek sosial, ekonomi dan keamanan agar keberadaan project 
idea dapat memberikan nilai lebih pada kawasan dan magnet 
yang baik untuk merangsang warga, remaja untuk menjadi kota 
seribu sungai yang bersih. 
III.4.2 Karakteristik Sungai Martapura sebagai Orientasi Penataan 
Sungai Martapura menurut karateristik dan ciri-ciri yang mengikat 
padanya dapat dikategorikan kedalam kelompok-kelompok sebagai berikut 
: 
§ Berdasarkan proses pembentukannya, Sungai Martapura 
digolongkan sebagai sungai alami, yaitu sungai yang tebentuk 
karena proses alam yaitu dulunya terbentuk karena aliran air secara 
alami. 
§ Berdasarkan sistem aliran, Sungai Martapura digolongkan sebagai 
sungai pemberi pasokan air tanah bagi daerah-daerah yang 
terlewati oleh Sungai Martapura. 
§ Berdasarkan bentuk alirannya, kali ini termasuk jenis sungai 
dengan tipe aliran yang rectangular. 
§ Berdasrkan posisinya terhadap batang, Sungai Martapura tergolong 
sungai hilir, atau sungai yang dekat dengan muaranya yaitu sungai 
Barito. 
Berdasarkan fungsinya, Sungai Martapura berfungsi sebagai drainase 
atau penatusan atau mengalirkan air hujan yang turun di kota dan 
selanjutnya dibawa ke sungai yang lebih besar untuk dialirkan ke laut. 
Selain itu Sungai Martapura juga berfungsi sebagai sarana transportasi. 
Demikian pula dengan sumberdaya di dalamnya seperti ikan dan udang, 
merupakan bahan makanan yang cukup menjadikan tumpuan bagi 
masyarakat di sekitarnya. Selain itu, fungsi sungai sebagai sarana 
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Gbr III.7  pemanfaatan sungai Martapura 
pada segmen pusat kota 
Sumber : dokumen pribadi 
Gbr III.6 Peta identifikasi Sungai Martapura 
Sumber : analisa pribadi 
Segmen Sungai Martapura 
dimulai dari hulu sungai 
utara, hulu sungai tengah, 
hulu sungai Selatan hingga 
pengairan lahan pertanian maupun sanitasi lingkungan merupakan peran 
sangat penting pula bagi kehidupan masyarakat. 
 
III.4.3 Identifikasi Sungai Martapura 
Indikasi dominan pada bantaran Sungai Martapura adalah fungsi 
hunian dengan kategorisasi beragam. Dari mulai hunian ideal hingga 
kumuh (pemahaman diarahkan pada ranah rumah tinggal yang memenuhi 

















Secara garis terdapat pengamatan identifikasi sungai Martapura pada 
Daerah Aliran Sungainya, diantaranya adalah : 
1. Pemanfaatan DAS sebagai greenbelt (taman, 
olahraga air, bersantai dengan perahu dan 
jalan inspeksi sungai). Teridentifikasi 
dominan pada pusat kota Jl.Sudirman, depan 




Gbr III.8 suasana pemanfaatan sungai 
Martapura sebagai hunian 
Sumber : dokumen pribadi 
 
2. Pemanfaatan DAS sebagai 
hunian legal yang belum 
tertata dengan baik. 
Teridentifikasi dominan 
pada sebagian besar 
kawasan di Banjarmasin, 
seperti kawasan sungai 
Awang, Pasar Lama, Kuin 











3. Mixused greenbelt pada satu sisi dan hunian sisi lainnya. Teridentifikasi 
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Gbr III.9 pemanfaatan sungai Martapura sebagai hunian 







X m 8.00 4.00 X m 6.00 X m X m 
Gbr III.10 pemanfaatan sungai Martapura sebagai mixused 







4. Jembatan penghubung dari dua kawasan yang berbelah oleh sungai. 
 
III.4.4 Proses Menentukan Lokasi dengan Single Alternatif  
Sesuai dengan kriteria di atas terhadap lokasi strategis yang mampu 
diaplikasikan sebagai kawasan ruang terbuka kota Banjarmasin dan 
mampu berkembang sebagai city connection dengan karakter 
riverfront/waterfront yaitu : 
· kawasan utara Banua Anyar atau kelurahan Sungai Jingah, 
kecamatan Banjar Utara. Lokasi ini terdapat segmen sungai 




















1. Pembobotan karakter lokasi sebagai lokasi terpilih 
Gbr III.11 kawasan Mantuil sebagai kawasan 
mixused greenbelt 
Sumber : dokumen pribadi 
Gbr III.12 Hunian di tepi Sungai sebagai kawasan 
mix-used yang memiliki ruang hijau 
Sumber : dokumen pribadi 
Gbr III.13 Peta Lokasi Terpilih 





Pertimbangan lokasi terpilih telah dijelaskan di atas berada pada 
lahan belum terbangun yang saat ini masih belum dikembangkan, sehingga 
peruntukan lahan dapat mengangkat tema sebagai gagasan kegunaan 
lahan bagi kawasan-kawasan tersebut.  
Sedangkan pembobotan karakter lokasi sebagai wawasan kongkret 







(kawasan Sungai Jingah) 
Kondisi Existing 
cukup 




Ruang Terbuka Hijau 
Pencapaian dari pusat kota 
baik 
20 menit, akses jalan darat kolektor, 
sekunder– dua arah 
Potensi Tapak Baik,  
dengan banyak anak sungai kecil dan sedang 
Rencana pemanfaatan ruang 
sekitar lahan 
Baik: 
 Perumahan, pusat jasa wisata dan olahraga 
Pemanfaatan ruang sekitar 
lahan 
Kurang terolah dengan baik 
Pemukiman, didominasi perkebunan dan 
semak belukar 
Aktivitas sungai baik 
Latihan dayung, pemancingan, jual-beli 
Keamanan tepian air  
(tingkat deras arus sungai) 
Cukup aman 
Aliran tenang 
Orientasi dan visualisasi 
kawasan 
Baik 
Dengan view dan orientasi tepi sungai Martapura 
Sumber: analisa pribadi 
 
Berdasarkan hasil pembobotan di atas, dengan dasar pertimbangan 
pencapaian dari kota, potensi tapak, aktivitas sungai, rencana pemanfaatan 
ruang sekitar lahan, keamanan tepian air dan orientasi serta visualisasi 
kawasan, telah terpilih kawasan Sungai Jingah, Kecamatan Banjar Utara. 
Penggalan sungai Martapura ini dinilai sebagai pemilihan single alternatif 
yang tepat. Sebab dalam aturan perencanaan dan pengembangan telah 
diperuntukan untuk kawasan resapan hijau dan area olahraga yang 
menunjang sarana dan prasarana kota Banjarmasin. 
Tabel III.4 




















2. Site terpilih 
Secara makro, posisi lokasi berada pada Bagian Wilayah Kecamatan 
(BWK) Banjar Utara merupakan kawasan lahan belum terbangun, hal ini 
terlihat dari intensitas kerapatan bangunan yang cukup rendah. Pada 
rencana pemerintah terdapat program development kawasan utara 
Banjarmasin, yaitu untuk peremajaan wajah kota. 
Dalam penentuan site, perencana mempertimbangkan pada standar 
kelayakan tapak sebagai lahan pembangunan Project Idea, antara lain : 
· Pencapaian mudah, ditinjau dari kedekatan site dengan jalan dan 
jalur transportasi umum. 
· Potensi tapak yang meliputi kondisi tanah dan tekstur tapak 
(keberadaan daerah aliran sungai dan badan air). 
· Posisi lahan memungkinkan view dari beberapa arah, guna 
menarik perhatian dan memudahkan pencapaian. 
· Orientasi kawasan yang memungkinkan untuk mewujudkan 
waterfront development, untuk mendapatkan visual dari dan ke 
arah sungai, dalam hal ini diusahakan lahan tidak berdekatan 
Gbr III.14 Analisa visual lokasi dan tapak terpilih 
Sumber: analisa pribadi 
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dengan bangunan lain yang menghalangi view dari dalam dan luar 
kawasan. 
Maka dengan uraian-uraian tersebut, perencana memilih lahan pada 
sisi utara sungai Martapura, sekitar jembatan 17 Mei, yang termasuk dalam 
kelurahan Sungai Jingah. Penulis melihat kondisi eksisting di lapangan, 
lahan ini memiliki karakter yang menarik, yaitu : 
1. Karena adanya anak sungai Martapura yaitu sungai Andai (±32 m) 
dan Sungai Awang (±16 m) yang keduanya berukuran lebar sedang 
yang bercabang pada muaranya 
2. site berada dekat jembatan 17 Mei, sehingga menambah unsur visual 
adanya jembatan. 













III.4.5 Pra Produk Site Perencanaan Desain 
Site terpilih merupakan pra produk perencanaan desain dalam tema 
bahasan Lokasi, karena telah sesuai dengan tujuan pentingnya lokasi 
menjadi bahasan tinjauan makro. Gambaran site ini berdasarkan data yang 
didapat memiliki batasan-batasan wilayah, yaitu : 
1. sebelah utara ; koridor jalan sultan adam berupa jalan kolektor 








Gbr III.15 Peta Lokasi terpilih 
Sumber : analisa pribadi 
Gbr III.16 jalan kolektor sekunder menuju lokasi terpilih 




2. sebelah selatan ; dibatasi Sungai 
Martapura yang memiliki lebar ± 150 
m disebelah selatan sungai ini 
terdapat pemukiman penduduk di 





3. sebelah timur ; sungai kecil yang menghubungkan sungai Martapura 











4. sebelah barat ; kawasan pemukiman 
penduduk yang cenderung kumuh dan 







Selain batasan site, data –data lain yang mendukung adalah kondisi 
topografi, hidrologi, iklim, kebisingan, orientasi dan view, kondisi tata 
bangunan dan lingkungan, sirkulasi pencapaian pada site. 
Gbr III.17 view sungai Martapura 
Sumber : dokumen pribadi 
Gbr III.18 view sungai Awang 
Sumber : analisa pribadi 
Gbr III.19 pemukiman dibagian 
 barat lokasi 
Sumber : analisa pribadi 
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Topografi 
Site merupakan bagian dari kota Banjarmasin yang secara geografis 
terletak pada ketinggian rata-rata 0,16 m di bawah permukaan laut dengan 
kondisi tanah berpayau-payau dan relative datar. Kemiringan tanah sekitar 
0,13 % dengan susunan geologi terutama bagian bawahnya didominasi 
oleh jenis tanah alluvial dan sebagian berupa tanah orgosol glei humus. 
Jenis tanah ini mempunyai tingkat kesuburan baik, akan tetapi pada 
beberapa kawasan kebanyakan dilapisi oleh gambut dengan ketebalan 
yang kalau dikembangkan untuk budidaya akan memerlukan teknologi 
khusus dan biaya yang cukup mahal. 
Hidrologi 
Pada site terdapat sungai dengan lebar sedang yaitu sungai Awang 
dan sungai Andai, serta 10 sungai yang bermuara di sungai martapura 
yang ada di depan site. Pada sungai Awang terdapat anak sungai yang 
melintang melewati jalan besar dengan lebar kurang lebih 4,5 meter. 
Iklim 
Kondisi tanah yang terdiri dari rawa-rawa yang selalu tergenang air, 
iklim bersifat tropis basah dengan tingkat kelembaban yang cukup tinggi. 
Suhu udara rata-rata antara 25° C sampai dengan 38° C. curah hujan rata-
rata 195 mm/bulan dengan jumlah hari hujan kurang lebih 119 hari selama 
setahun. 
Kebisingan 
Berdasarkan tinjauan terhadap bangunan sekitar, lahan merupakan  
kawasan dengan tingkat kebisingan rendah, sumber kebisingan terbesar 
berasal dari lalu lintas kendaraan bermotor sekitar jalan utama dan deru 
perahu motor yang sering melintas di sungai Martapura dan sungai Awang. 
Orientasi dan View 
Site berada pada daerah tepi sungai, sungai-sungai yang ada di 
dalam maupun sekitar site dan jembatan yang melintas kawasan dijadikan 
visual catch (tangkapan visual) dengan orientasi penuh pada zone air. 
Dalam perancangan view yang dihadirkan adalah riverfront dengan nuansa 
perairan kota, hal ini sesuai dengan fungsi bangunan yaitu wadah hiburan 
remaja di kota seribu sungai. 
Kondisi Tata Bangunan Dan Lingkungan 
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· KDB dan KLB 
Site berada pada lahan peruntukan Ruang Terbuka Hijau maka 
ketentuan yang berlaku adalah Ketinggian Bangunan maksimal 1 
lantai, KDB = <20%, KLB = < 20% dan ART sebesar >80% (RDTRK 
Banjar Utara, 2002). 
· Sempadan Bangunan 
Site dibatasi oleh jalan dan sungai maka garis sempadan sungai juga 
menjadi pertimbangan, tentang GSS (Garis Sempadan Sungai) ada 
pada tinjauan pustaka dan untuk mengatur Bangunan yang 
berdekatan langsung dengan jalan, maka diambil ketentuan GSB 
yang berlaku pada lingkar dalam Utara sebagi jalan kolektor sekunder 
dengan ROW 15 meter, yaitu Sempadan Muka Bangunan=15m, 
Sempadan Samping= 5-7 meter dan Sempadan belakang = 3-5 
meter. 
 
 
 
